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ABSTRAK 

 

Susanti, Risma. 2020. Pengaruh Leverage, Net Working Capital, Dan Cash 

Conversion Cycle Terhadap Cash Holding Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-2022. Skripsi. 

Akuntansi. STIE Cendekia. Nurul Mazidah, SE., MSA., Ak. selaku pembimbing 

satu dan Dina Alafi Hidayatin, SE., MA. selaku pembimbing dua. 

 

Kata kunci : cash holding, leverage, net working capital, cash conversion cycle. 

 

Cash Holding memiliki peran penting bagi setiap perusahaan untuk menentukan 

tingkat likuiditas perusahaan. Jumlah cash holding perusahaan harus ideal. 

Perusahaan yang memiliki lebih sedikit kas, perusahaan dianggap tidak mampu 

mempertahankan tingkat likuiditasnya, sementara menyimpan terlalu banyak kas 

mempunyai membuat perusahaan kehilangan kesempatan untuk menghasilkan 

keuntungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Leverage, Net 

Working Capital,dan Cash Conversion Cycle terhadap perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama tahun 2020-2022.  Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling total dan didapatkan 29 perusahaan 

yang menjadi sampel penelitian. Data sekunder dikumpulkan dengan mengnduh 

laporan keuangan perusahaan di web idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan 

yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS versi 26. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Net Working Capital berpengaruh positif 

terhadap Cash Holding, sementara Leverage dan Cash Conversion Cycle tidak 

memiliki dampak terhadap Cash Holding Perusahaan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan industri bisnis, banyak sekali bisnis baru 

bermunculan yang unik dan beragam. Persaingan antar perusahaan baru 

semakin ketat, sehingga mereka terdorong untuk menjaga kelangsungan 

usahanya. Hal ini bisa dilakukan dengan strategi bisnis untuk meningkatkan 

daya saing dan menarik lebih banyak investor. Semakin banyaknya kebutuhan 

perusahaan, perusahaan dituntut untuk memiliki keahlian dalam mengelola 

keuangan. Tantangan yang dihadapi banyak perusahaan adalah mengelola 

operasional sehari-hari tanpa menghabiskan cadangan kas perusahaan (Zulyani 

& Hardiyanto, 2019). Artinya, perusahaan perlu memiliki keterampilan 

pengelolaan kas yang baik. Perusahaan harus dapat mengelola ketersediaan kas 

agar dapat memenuhi kebutuhannya, karena jika kas tidak digunakan secara 

maksimal maka aktivitas perusahaan tidak dapat terlaksana dengan baik.  

Pengelolaan kas perusahaan dapat dilaksanakan melalui berbaga macam 

cara. Salah satu cara pengelolaan kas adalah menentukan jumlah kas atau setara 

kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Tingkat kas atau setara kas ini juga 

dikenal sebagai cash holding. Cash holding bermanfaat untuk berbagai hal, 

seperti menghindari masalah kesulitan keuangan (financial distress), membuat 

kebijakan investasi yang lebih baik saat terjadi kesulitan keuangan, dan hal-hal 

lainnya yang berkaitan dengan pendanaan internal dan eksternal. Jumlah cash 

holding yang ideal menandakan kelancaran yang baik dari suatu 
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perusahaan. Jumlah kas yang ideal artinya jumah kas yang disimpan 

perusahaan tidak terlalu sedikit ataupun tidak terlalu banyak. Ketika suatu 

perusahaan memiliki lebih sedikit kas, perusahaan dianggap tidak mampu 

mempertahankan tingkat likuiditasnya sehingga memberikan kesan buruk 

dimata investor. Disisi lain, menyimpan terlalu banyak kas mempunyai dampak 

buruk yaitu kesempatan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau 

melakukan investasi akan hilang karena kas hanya disimpan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan perlu mengelola dan menjaga tingkat cash 

holding dengan baik.  

Kasus cash holding yang cukup besar di Indonesia terjadi pada PT 

Sariwangi Agricultural Estate Agency dan anak usahanya, PT Maskapai 

Perkebunan Indroub Sumber Wadung dimana keduanya dinyatakan pailit pada 

tahun 2018. PT Sariwangi Agricultural Real Estate Agency berinvestasi dengan 

cara memperluas sistem drainase air dan juga teknologi penyiraman. Untuk 

melakukan investasi tersebut PT. Sariwangi dan PT Maskapai harus melakukan 

peminjaman uang ke beberapa debitur, seperti PT HSBC Indonesia, PT Bank 

ICBC Indonesia, PT Bank Rabobank International Indonesia, PT Bank Panin 

Indonesia Tbk, dan PT Bank Commonwealth. Pada tahun 2015 PT Sariwangi 

tercatat memiliki utang senilai Rp 1,05 triliun dan PT Maskapai berutang Rp 

33,71 miliar kepada PT. Bank ICBC Indonesia. Dari jumlah uang yang 

dikeluarkan, investasi ini gagal meningkatkan produksi perkebunan sehingga 

PT. Sariwangi harus menanggung beban yang cukup besar karena pengeluaran 

dan pendapatan tidak stabil. Hal ini menyebabkan kedua perusahaan tersebut 
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mengalami kesulitan keuangan pembayaran angsuran utang dan membuat 

sejumlah kreditur mengajukan tagihan.  

Setelah tagihan kredit utang bermasalah, PT Sariwangi dan PT Maskapai 

sepakat membuat perjanjian perdamaian dengan PT Bank ICBC Indonesia 

dalam Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU). Namun sejak 

perjanjian itu pihak PT Sariwangi tidak memenuhi perjanjian dengan tidak 

membayar angsuran utang, sedangkan PT Maskapai telat membayar angsuran 

satu tahun. Hingga 24 Oktober 2017, PT Bank ICBC Indonesia memiliki 

tagihan senilai Rp 288,93 miliar kepada PT Sariwangi, dan Rp 33,82 miliar 

kepada PT Maskapai. Hingga akhirnya PT Bank ICBC Indonesia mengajukan 

pembatalan perjanjian perdamaian, sehingga PT Sariwangi dan PT Maskapai 

Perkebunan dinyatakan pailit oleh Pengadilan Niaga Jakarta Pusat pada 

Oktober 2018 (Wahyuni, 2018). Tingginya jumlah utang yang tidak diikuti 

peningkatan produksi membuat kedua perusahaan membutuhkan persediaan 

kas dalam jumlah besar untuk membayarnya. Kesalahan estimasi dan 

perhitungan arus kas keluar dapat merugikan perusahaan yang berdampak pada 

kebangkrutan. 

Fenomena cash holding yang lain terjadi pada tiga perusahaan makanan 

dan minuman pada tahun 2019 sampai 2022. Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat tiga perusahaan 

yang memiliki jumlah kas dan setara kas tidak terkendali pada tahun 2019 

sampai 2022. 
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Tabel 1  

Jumlah Kas dan Setara Kas Perusahaan Sub Sektor Makanan dan minuman 

Tahun 2019-2022 

 

Kode Tahun Kas dan Setara Kas 

GOOD 

2019 Rp             485,136,396,267 

2020 Rp             859,338,834,174 

2021 Rp             904,325,920,495 

2022 Rp         1,073,175,070,556 

CEKA 

2019 Rp             366,378,768,108 

2020 Rp             441,806,177,838 

2021 Rp             234,899,763,801 

2022 Rp             118,054,324,561 

COCO 

2019 Rp                    489,696,253 

2020 Rp                       88,644,585 

2021 Rp               75,065,944,922 

2022 Rp                 1,221,110,631 

Sumber: www.idx.co.id 

 

Berdasarkan tabel diatas, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) 

dari tahun 2019 sampai 2022 jumlah kas dan setara kas terus meningkat dengan 

selisih yang cenderung drastis. Pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk dari 

tahun 2019 sampai 2022 jumlah kas dan setara kas terus menurun dengan 

selisih yang cenderung drastis. Pada PT Wahana Interfood Nusantara Tbk dari 

tahun 2019 sampai 2022 jumlah kas dan setara kas terus mengalami kenaikan 

dan penurunan atau tidak stabil dengan selisih yang sangat drastis. Hal ini dapat 

memberikan gambaran bahwa di Indonesia terdapat perusahaan di sektor 

makanan dan minuman yang kurang mampu untuk mengendalikan cash 

holdingnya. Cash holding yang tidak terkendali akan memberikan dampak 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI

http://www.idx.co.id/


5 
 

 
 

buruk bagi perusahaan, seperti kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

keuangan, hilangnya peluang investasi, risiko likuiditas, hingga potensi 

kebangkrutan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkirakan 

memperkirakan tingkat cash holding yang tepat, supaya kebutuhan dana 

operasional perusahaan dapat terpenuhi tanpa mengganggu likuiditas 

perusahaan. 

Sebagai upaya untuk menjaga cash holding, salah satu keputusan penting 

yang harus diambil oleh manajer keuangan adalah menentukan tingkat kas 

perusahaan. Setelah perusahaan mendapatkan kas, manajer harus menentukan 

apakah kas tersebut akan digunakan untuk investasi, pembelian saham, dividen 

kepada pemegang saham, atau disimpan untuk keperluan lain dimasa yang 

akan datang. Pada saat membuat keputusan mengenai penggunaan cash 

holding manajer keuangan perlu memperhatikan tiga jenis motif tujuan 

penggunaan cash holding (Ross dkk., 2019:673). Motif pertama adalah 

transaksi, yang berarti bahwa kas ditahan untuk memenuhi kebutuhan transaksi 

perusahaan. Motif kedua adalah berjaga-jaga, yang berarti bahwa perusahaan 

mengantisipasi bahwa jika kondisi ekonomi tidak berjalan sesuai harapan, 

mereka dapat menggunakan cadangan mereka untuk mengganti. Motif ketiga 

adalah spekulatif, yang berarti mencari keuntungan dengan memegang atau 

berharap dapat menyimpan uang tunai dalam bentuk investasi yang sangat 

likuid. Motif-motif tersebut yang nantinya akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan setiap manajer keuangan dalam hal menahan kas sesuai dengan 

kondisi masing-masing perusahaan. 
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Tingkat cash holding dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 

cash flow, firm size, profitability, capital expenditures, leverage, net working 

capital, cash conversion cycle, dan masih banyak lagi. Cash flow adalah 

gambaran jumlah kas yang masuk (inflow) dan kas yang keluar (outflow). Firm 

size adalah skala yang menentukan besarnya suatu perusahaan yang dapat 

dikukur berdasarkan berbagai cara pengukuran, seperti total aset, total 

penjualan, kapitalisasi pasar dan lain-lain. Profitability adalah rasio keuangan 

yang menggambarkan seberapa baik suatu perusahaan dapat memperoleh laba 

dengan menggunakan seluruh aset dan modalnya selama periode tertentu. 

Capital Expenditure merupakan suatu aktivitas yang membutuhkan biaya yang 

cukup material untuk mendapatkan aktiva tetap, meningkatkan efisiensi dan 

kapasitas aset, serta meningkatkan masa manfaat aset.  

Penelitian ini akan memfokuskan pada faktor leverage, net working 

capital dan cash conversion cycle yang dapat memengaruhi cash holding. 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan yang sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Leverage menunjukkan bahwa aset yang 

dimiliki perusahaan berasal dari utang yang akan mempengaruhi cash holding 

perusahaan. Ketika perusahaan dengan leverage tinggi mempunyai cadangan 

kas yang rendah karena juga harus membayar angsuran utang dan bunga. Net 

working capital atau modal kerja bersih merupakan aset lancar yang tersedia 

untuk membiayai kebutuhan operasional perusahaan. Peningkatan modal kerja 

bersih menyebabkan peningkatan saldo kas karena perusahaan yang likuid 

cenderung memiliki saldo kas yang lebih tinggi dan sebaliknya. Cash 
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conversion cycle atau siklus konversi kas merupakan indikator yang digunakan 

untuk menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengubah kas menjadi 

barang persediaan yang dapat dijual atau dikembalikan menjadi kas. Cash 

conversion cycle mempengaruhi tingkat kas karena tingkat perolehan kas suatu 

perusahaan bergantung pada tingkat produksi yang dihasilkan oleh perusahaan.  

Penelitian tentang cash holding sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan (Gionia & Susanti, 2020) menyatakan 

bahwa leverage secara parsial berpengaruh positif terhadap cash holding. Hasil 

penelitian (Romel & Ekadjaja, 2023) leverage memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap cash holding. Menurut (Lintungan & Surjadi, 2023) justru 

menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap cash 

holding. Pada penelitian (Romel & Ekadjaja, 2023) net working capital 

memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap cash holding. Penelitian yang 

dilakukan (Yanti dkk., 2022) net working capital secara parsial berpengaruh 

positif terhadap cash holding. Adapun hasil yang tidak sejalan dengan 

penelitian diatas yaitu pada penelitian (Hayati, 2020) net working capital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap cash holding. Penelitian yang dilakukan 

(Abbas dkk., 2020) menghasilkan bahwa cash conversion cycle tidak memiliki 

pengaruh terhadap cash holding, sedangkan hasil penelitian cash conversion 

cycle (Juardi dkk., 2021) secara parsial berpengaruh negatif terhadap cash 

holding. Hasil penelitian lain yang dilakukan (Safari dkk., 2023) menunjukan 

cash conversion cycle berpengaruh positif signifikan terhadap cash holding. 
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Melihat adanya beberapa hasil yang berbeda-beda, penelitian ini 

mengambil variabel leverage, net working capital, dan cash conversion cycle 

untuk diteliti kembali. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Leverage, Net Working Capital, 

dan Cash Conversion Cycle terhadap Cash Holding pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022”. 

 

B. Identifikasi Dan Cakupan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Semakin bertambahnya persaingan usaha dibidang makanan dan minuman 

membuat perusahaan harus pandai dalam adalah mengelola operasional 

sehari-hari tanpa menghabiskan cadangan kas perusahaan. 

2. Terjadi peningkatan dan penurunan jumlah kas dan setara kas perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman secara drastis sehingga perlu 

adanya pengendalian terhadap cash holding perusahaan. 

3. Penelitian terdahulu tentang cash holding yang diukur dengan leverage, net 

working capital, dan cash conversion cycle belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. 

Dari identifikasi masalah diatas, penulis tidak akan membahas terlalu 

jauh untuk mnghindari meluasnya pembahasan permasalahan di dalam 
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penelitian ini. Oleh karena itu, permasalahan dalam penelitian ini dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Variablel dependen dalam penelitian ini adalah cash holding yang 

diukur dengan kas atau setara kas dan total aset. 

2. Variable independen dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel leverage diukur dengan Debt Assets Ratio (DAR). 

b. Variable net working capital diukur dengan aktiva lancar, utang 

lancar, dan total aset. 

c. Variable cash conversion cycle diukur dengan days inventory, days 

receivable, dan days payable. 

3. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2022. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut:   

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap cash holding perusahaan pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?  

2. Apakah net working capital berpengaruh terhadap cash holding 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?  

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



10 
 

 
 

3. Apakah cash conversion cycle berpengaruh terhadap cash holding 

perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022?  

4. Apakah leverage, net working capital, dan cash conversion cycle 

berpengaruh terhadap cash holding secara silmultan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2022?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah:   

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh leverage terhadap cash 

holding perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh net working capital 

terhadap cash holding perusahaan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cash conversion cycle 

terhadap cash holding perusahaan pada perusahaan manufaktur sub 
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sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh cash conversion cycle, 

leverage, dan net working capital secara simultan terhadap cash 

holding perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-

2022. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait antara lain:   

a. Manfaat teoritis   

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan pengetahuan, serta dapat mengimplementasikan konsep serta teori 

dalam praktik yang sesungguhnya, khususnya mengenai konsep cash 

holding perusahaan. 

b. Manfaat praktis   

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi 

perusahaan mengenai beberapa faktor yang harus diperhatikan 

dalam penentuan tingkat cash holding perusahaan. 
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2. Bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran informasi 

dalam mengambil keputusan investasi di suatu perusahaan yang 

terkait dengan cash holding perusahaan tersebut.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori dan Deskripsi Teori 

1. Cash holding 

Cash holding adalah istilah yang digulnakan ulntulk melnggambarkan 

ulang tu lnai yang dapat diaksels olelh pelrulsahaan ataul yang disimpan di 

pelrulsahaan, yang telrdiri dari selju lmlah kas dan seltara kas.  Cash holding 

telrdiri dari kas dan seltara kas pelrulsahaan. Kas dapat belrulpa ulang kelrtas, 

koin, celk, welsell, ataul ulang di tangan ataul delposito di bank ataul seljelnisnya, 

seldangkan seltara kas adalah invelstasi jangka pelndelk yang sangat likulid dan 

dapat dikonvelrsi kel dalam belntulk kas. 

Sulatul pelrulsahaan pelrlul mellakulkan pelnelntulan cash holding yang 

idelal karelna kas melrulpakan ulnsulr modal kelrja yang paling tingi tingkat 

likulidasinya dan dipelrlulkan pelrulsahaan ulntulk mellakulkan opelrasi 

pelrulsahaan selhari-hari apabila dipelrlulkan selcara celpat. Pelrulsahaan 

dikatakan melmiliki tingkat likuliditas baik jika pelrulsahaan telrselbult 

melmiliki kas yang culkulp. Seltiap pelrulsahaan akan belrulsaha selmaksimal 

mulngkin ulntulk melmiliki julmlah kas yang telpat, yaitul tidak telrlalul banyak 

ataul telrlalul seldikit. Jika julmlah kas telrlalul banyak, elfisielnsi pelrulsahaan 

akan melnulruln karelna dana yang telrtanam tidak produ lktif dan dapat 

melngganggul likuliditas. Hal ini dikarelnakan diantara selmula aselt 

pelrulsahaan, kas melmiliki tingkat likuliditas yang paling tinggi, jika 

dibandingkan delngan invelstasi pada selktor lain, kas akan melnghasilkan 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



14 
 

 
 

tingkat kelulntulngan yang lelbih tinggi. Hal ini akan melnyelbabkan 

kelhilangan kelselmpatan ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan yang optimal 

karelna kas hanya disimpan dalam kondisi melnganggulr. Apabila julmlah kas 

telrlalul seldikit, likuliditas pelrulsahaan julga akan telrganggul karelna kulrangnya 

dana u lntulk kelgiatan opelrasional dan pelmbayaran ultang jangka pelndelk. 

Olelh karelna itul, pelnting bagi pelrulsahaan ulntulk melnelntulkan tingkat kas 

yang idelal, selhingga pelrulsahaan akan melmiliki julmlah kas yang culkulp 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan kelselmpatan invelstasi yang dimilikinya, 

selrta ulntulk melmpelrtahankan liku liditasnya.  

 Telrdapat dula pelndelkatan yang diklasifikasikan olelh Suldana, 

(2015:246), ulntulk melnelntulkan kas yang idelal pada pelrulsahaan, yaitul 

modell Baulmol-Allais-Tobin (BAT) dan modell Millelr-Orr dalam 

manajelmeln kas. Pada pelnellitian ini, pelrulsahaan manulfaktulr lelbih cocok 

melnggulnakan modell millelr-orr. Modell Millelr-Orr digulnakan dalam sistelm 

pelngellolaan kas ulntulk pelrulsahaan yang aruls kasnya belrflulktulasi selcara 

acak dari hari kel hari. Modell ini pada dasarnya melnelntulkan batas atas dan 

bawah flulktulasi kas. Keltika julmlah kas yang ada melncapai batasnya, 

pelrulsahaan haruls melmbelli sulrat belrharga ulntulk melngulrangi saldo kas 

hingga batas yang diinginkan. Selbaliknya, jika julmlah kas yang dimiliki 

melncapai minimulm, maka pelrulsahaan haruls melnjulal sulrat belrharganya 

ulntulk melnambah saldo kasnya selbelsar julmlah yang diinginkan. 

 Pelrulsahaan melnahanan kas agar dapat digulnakan delngan selbaik 

mulngkin dan telntulnya akan melmbelrikan manfaat ulntu lk pelrulsahaan. 
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Telrdapat belbelrapa manfaat bagi pelrulsahaan dalam melmiliki cash holding 

yaitul:  

a. Cash holding dapat melngulrangi kelmulngkinan financial distrelss 

akibat kondisi elkonomi yang tidak melnelntul, selhingga cash holding 

dapat belrfulngsi selbagai dana cadangan dalam melnghindari 

kelbangkrultan. Jika pelrulsahaan melngalami kelsullitan melndapatkan 

dana elkstelrnal, kas dapat digulnakan selbagai altelrnatif. salah satul 

hambatan ulntulk melndapatkan dana dari sulmbelr elkstelrnal adalah 

tingkat bulnga yang tidak melnelntul karelna situlasi elkonomi.  

b. Pelrulsahaan dapat mellakulkan kelbijakan invelstasi delngan lelbih baik 

karelna delngan cash holding selbagai salah satul sulmbelr dana intelrnal 

tidak melnimbullkan biaya selpelrti sulmbelr dana elkstelrnal. 

 

2. Motif Memegang Kas 

 Melnulrult Suldana (2015:240), elmpat motif tuljulan pelnggulnaan cash 

holding yang haruls dipelrtimbangkan olelh manajelr kelulangan saat melmbulat 

kelpultu lsan telntang pelnggulnaan cash holding, antara lain: 

a. Motif Transaksi 

Melnulrult telori ini pelrulsahaan melnggulnakan kasnya ulntulk tuljulan 

pelmbiayaan-pelmbiayaan kelgiatan opelrasional pelru lsahaan selhari-

hari. Jika pelrulsahaan bisa melndapatkan dana dari pasar modal delngan 

muldah, ia tidak pelrlul melmiliki cash hoding ulntulk belrbagai transaksi. 
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Namuln, jika tidak, pelrulsahaan haruls melmiliki cash holding ulntulk 

melmbiayai belrbagai transaksi.  

b. Motif Belrjaga-jaga 

Melnulrult telori ini, pelru lsahaan haruls melmiliki ulang ulntulk 

melngantisipasi keljadian pelmbiayaan yang tidak telrdulga, telrultama 

keltika elkonomi nelgara tidak stabil. Keladaan elkonomi makro selpelrti 

nilai tulkar mata ulang, akan melmelngarulhi pasar modal yang dapat 

belrpelngarulh telrhadap nilai liabilitas pelrulsahaan, selhingga pelrulsahaan 

haruls melmiliki cash holding ulntulk melngantisipasi belrbagai kelpultulsan 

pelmbiayaan. 

c. Motif Spelkullasi 

Melnulrult telori ini, pelrulsahaan akan melnggulnakan ulang ulntulk 

belrspelkullasi telntang belrbagai pellulang bisnis barul yang dianggap 

melngulntulngkan. Pelrulsahaan yang seldang belrkelmbang mulngkin 

melmelrlulkan banyak kas ulntu lk melnjalin pelrjanjian delngan pelrulsahaan 

lain. 

d. Motif Saldo Kompelnsasi 

Motif saldo kompelnsasi melnjadi salah satul alasan melngapa 

pelrulsahaan melmelgang kas. Pelrulsahaan melmpulnyai saldo kas telrtelntul 

di bank dalam belntulk relkelning giro selbagai kompelnsasi atas jasa yang 

dibelrikan bank kelpada pelrulsahaan.  
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3. Teori Cash Holding 

 Dalam pelnlitian ini melnggulnakan dula telori yang dapat digulnakan 

ulntulk melnjellaskan selbelrapa banyak tingkat cash holding yang dimiliki 

sulatul pelrulsahaan, yaitul: 

a. Tradel off thelory 

Tradel off thelory melnggambarkan bagaimana kelbijakan melmilih 

relsiko delngan hasil dari pelnyimpanan kas yang telrlalul kelcil ataul 

telrlalul belsar (Tampulbolon, 2013:75). Melnyimpan kas telrlalul kelcil 

melningkatkan kelmulngkinan pelrulsahaan melngalami kelsullitan 

kelulangan, selmelntara melnyimpan kas telrlalul belsar melngulrangi 

pellulang pelrulsahaan ulntulk mellakulkan invelstasi yang melnghasilkan 

kelulntulngan. Tradel off thelory belrkaitan delngan kas, dimana cash 

holding pelrulsahaan dikellola delngan melmpelrtimbangkan batas antara 

biaya dan kelulntulngan yang dipelrolelh dalam melnahan kas di lelvell 

yang optimal. Lelvell optimal belrarti nilai dari kelulntulngan haruls lelbih 

tinggi dibandingkan delngan nilai biaya. Pinjaman dana ulntulk 

invelstasi adalah cara telrbaik agar pelrulsahaan dapat melncapai lelvell 

yang optimal, hal ini akan melningkatkan laba dan melringankan biaya 

ultang ataul bulnga yang pada akhirnya pelrulsahaan bisa mellakulkan 

pelnghelmatan pajak.  

Melnulrult Hulsnan & Puldjiastulti (2015:282), tradel off thelory 

melnjellaskan bahwa melnggu lnakan ultang tidak hanya melngulntulngkan, 

namuln julga mellibatkan pelngorbanan. Kelulntulngan melnggulnakan 
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ultang adalah adanya elfelk pelnghelmatan pajak kelrelna sifat tax 

deldulctibility of intelrelst paymelnt (pelmbayaran bulnga dapat digulnakan 

ulntulk melngulrangi belban pajak). Namuln, mulngkin julga telrdapat biaya 

kelbangkrultan, selpelrti biaya lelgal felel dan distrelss pricel. Biaya lelgal 

felel melrulpakan biaya yang dibayar kelpada ahli hulkulm ulntulk 

melmbantul pelrulsahaan dalam melngatasi masalah kelbangkrultan, 

selmelntara distrelss pricel adalah harga yang dikelnakan kelpada 

pelrulsahaan keltika ia melngalami kelbangkrultan. Pelrulsahaan yang 

melmiliki ultang yang tinggi akan lelbih muldah melngalami 

kelbangkrultan keltika telrjadi kondisi elkonomi yang bulrulk, selhingga 

biaya kelbangkrultan akan selmakin belsar. Selmakin tinggi kelmulngkinan 

kelbangkrultan dan selmakin tinggi biaya kelbangkrultan, maka 

pelrulsahaan selmakin elnggan ulntulk melngambil ultang dalam julmlah 

belsar. 

 

b. Pelcking Ordelr thelory 

Pelcking ordelr thelory melnjellaskan bahwa tidak ada kas optimal, 

karelna melnulrult telori ini, pelran kas adalah selbagai pelnghulbulng antara 

kelbultulhan invelstasi dan laba ditahan. Elmpat prinsip ultama pelcking 

ordelr thelory dinyatakan Suldana, (2015:174), yaitul: 

1. Pelrulsahaan lelbih celndelrulng melnggulnakan dana intelrnal ulntulk 

melndanai pellulang invelstasi daripada pelndanaan elkstelrnal. 
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2. Pelrulsahaan akan melnggulnakan pelndanaan delngan ulrultan ultang 

yang sangat aman, ultang yang belrisiko, selkulritas yang muldah 

dikonvelrsi, saham prelfelreln, dan saham biasa selbagai opsi 

telrakhir keltika pelndanaan elkstelrnal dibultulhkan. 

3. Pelrulsahaan melnelrapkan kelbijakan divideln delngan pelmbayaran 

divideln dilakulkan dalam julmlah konstan, tidak telrpelngarulh 

pada ulntulng ataul rulginya pelrulsahaan. 

4. Pelrulsahaan akan melnggulnakan portofolio invelstasi yang lancar 

telrseldia ulntulk melnghindari kelkulrangan pelrseldiaan kas karelna 

kelbijakan divideln, kelselmpatan invelstasi, dan tingkat 

kelulntulngan yang belru lbah-ulbah. 

 Pelcking ordelr thelory melnulrult Hulsnan & Puldjiastu lti (2015:276), 

dimana telori ini didasarkan pada informasi asimeltrik, yaitul manajelmeln 

melmiliki lelbih banyak informasi telntang prospelk invelstasi, risiko, dan nilai 

pelrulsahaan daripada invelstor yang melmbulat melmbulat pelmbiayaan 

elkstelrnal melnjadi mahal. Delngan belgitul manajelmeln bisa melnelntulkan 

sulmbelr pelmbiayaan yang lelbih mulrah. Informasi asimeltrik ini akan 

belrdampak pada bagaimana manajelmeln melmilih sulmbelr dana yang akan 

digulnakan. Selringkali, pilihan pelrtama sulatul pelrulsahaan adalah sulmbelr 

dana intelrnal ataul laba ditahan. 
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4. Leverage 

 Rasio lelvelragel melrulpakan ulkulran selbelrapa banyak ulang yang 

dibiayai selcara elkstelrnal mellaluli ultang, yang dapat digulnakan ulntulk 

melngu lkulr selbelrapa belsar aselt pelrulsahaan belrasal dari pelndanaan elkstelrnal 

(Kasmir, 2021:153). Artinya selbelrapa belsar ultang sulatul pelrulsahaan 

dibandingkan delngan aseltnya. Dalam arti lulas, rasio ini dikatakan 

digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan sulatul pelru lsahaan dalam 

melmelnulhi sellulrulh kelwajiban jangka pelndelk dan jangka panjangnya jika 

pelrulsahaan telrselbult dibulbarkan (dilikulidasi). 

 Pelrulsahaan delngan tingkat ultang yang tinggi lelbih melngandalkan 

pelndanaan elkstelrnal ulntulk melmbiayai aseltnya, seldangkan pelrulsahaan 

delngan tingkat ultang yang relndah melnulnjulkkan bahwa pelru lsahaan telrselbult 

melmbiayai dirinya selndiri delngan elkulitas. Pelrulsahaan delngan sulmbelr daya 

kelulangan yang culkulp akan melnggulnakan kas ulntulk kelgiatan opelrasional 

pelrulsahaan. Keltika pelndanaan intelrnal tidak melnculkulpi, pelrulsahaan 

belralih kel pelndanaan elkstelrnal delngan cara belrultang. Keltika ultang jatulh 

telmpo, pelrulsahaan melmbultulhkan kas ulntulk melmbayarnya kelmbali 

selhingga, pelrulsahaan delngan ju lmlah ultang yang belsar melmpulnyai kas 

yang lelbih seldikit karelna kas digulnakan ulntulk melmbayar angsulran ultang 

dan bu lnga. Pelrulsahaan delngan lelvelragel tinggi melncadangkan kapasitas 

pinjaman melrelka ulntulk melmelnulhi motif belrjaga-jaga, selhingga 

pelningkatan rasio ultang sulatu l pelrulsahaan melnyelbabkan pelnulrulnan 

kelpelmilikan kasnya. 
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 Lelvelragel telrjadi karelna sulatul pelrulsahaan melnggulnakan aselt dan 

sulmbelr kelulangan yang melnjadi belban teltap bagi pelrulsahaan (Suldana, 

2015:180). Pelnggulnaan dana ini melnimbullkan biaya teltap selpelrti bulnga 

dan divideln. Bulnga dan divideln atas saham prelfelreln melrulpakan biaya 

kelulangan teltap yang haruls dibayar belrapapuln tingkat kelulntulngan 

pelrulsahaan. Pelrulsahaan yang melnggulnakan dana delngan biaya teltap 

dikatakan melncapai lelvelragel yang melngulntulngkan atau l dampak yang 

positif, keltika kelulntulngan dari pelnggulnaan dana telrselbult lelbih belsar 

daripada biaya teltap dari pelnggulnaan dana telrselbult.  

Pelnggulnaan lelvelragel dapat melmbelrikan kelulntulngan selbab belban 

bulnga dari pelnggulnaan lelvelragel dapat melnjadi pelngulrang pajak 

(deldulctiblel elxpelnsel). Hal ini telrtu lang dalam Pasal 6 Ulndang-Ulndang Pajak 

Pelnghasilan Nomor 36 Tahuln 2008. Pelrulsahaan selringkali tidak mampul 

melmbayar bulnga atas ultang telrselbult, selhingga melnyelbabkan kelsullitan 

kelulangan (financial distrelss). Masalah kelulangan yang diselbabkan olelh 

pelnggu lnaan modal pinjaman sulatul pelrulsahaan pada akhirnya 

melnyelbabkan kelbangkrultan. 

 

5. Net Working Capital 

 Working Capital ataul modal kelrja melrulpakan dana yang 

dialokasikan ulntulk melmbiayai opelrasional sulatul pelrulsahaan dan jangka 

waktul pelmbayaran dana telrselbu lt paling lama adalah satul tahuln (Anwar, 

2019:28). Pelmbiayaan opelrasional pelrulsahaan adalah dana yang digulnakan 
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ulntulk melndulkulng aktivitas pelrulsahaan selhari-hari. Melnulrult Anwar 

(2019:30), melnyatakan modal kelrja melmpulnyai dula pelngelrtian, yaitul 

modal kelrja kotor (gross working capital) melrulpakan kelsellulrulhan aselt 

lancar yang dimiliki pelrulsahaan. Konselp ini hanya mellihat modal kelrja dari 

suldult invelstasi dan pada aselt lancelr. Modal kelrja belrsih (nelt working 

capital) adalah sellisih antara aselt lancar dan kelwajiban lancar pelrulsahaan. 

Modal kelrja belrsih melngarah pada pelngelrtian modal kelrja melnulrult konselp 

kulalitatif, dimana modal kelrja belrsih tidak hanya belrkaitan delngan julmlah 

aselt, teltapi julga delngan julmlah kelwajiban jangka pelndelk ataul yang haruls 

dibayar selgelra. Melnulrult pelngelrtian modal kelrja dalam konselp kulalitatif 

ini, aselt lancar sulatul pelrulsahaan dapat digulnakan ulntulk melmbiayai 

opelrasional ulsaha pelrulsahaan tanpa melnghalangi pelru lsahaan ulntulk 

dilikulidasi. 

 Melnulrult Kasmir (2021:258), Pelngelrtian modal kelrja selcara 

kulalitatif adalah julmlah aktiva lancar yang mellelbihi kelwajiban jangka 

pelndelk (nelt working capital), yaitul aktiva lancar yang dipelrolelh dari 

pinjaman jangka panjang ataul pelmilik pelrulsahaan. Delfinisi ini 

melnulnjulkkan telrseldianya aselt lancar yang mellelbihi liabilitas lancar sulatul 

pelrulsahaan dan julga melnulnjulkkan tingkat kelamanan pelrlindulngan bagi 

krelditor jangka pelndelk, selrta melnjamin kellangsulngan pelru lsahaan di masa 

delpan, selhingga dapat melnjamin kelmampulan pelru lsahaan ulntulk 

melmpelrolelh tambahan pelndanaan jangka pelndelk delngan aselt lancelr. 
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6. Cash Conversion Cycle 

 Cash convelrsion cyclel ataul sikluls konvelrsi kas adalah sikluls atau l 

pelriodel seljak dimullainya kas ataul pelngellularan kas olelh su latul pelrulsahaan 

hingga ditelrimanya kas ataul pelngelmbalian kas olelh pelrulsahaan (Anwar, 

2019:29). Pelriodel sikluls konvelrsi kas diselbult julga delngan pelriodel tulnai 

melnjadi kas (cash-to-cash pelriod) karelna melrulpakan pelriodel dimullainya 

kas hingga kelmbali melnjadi kas. Pelrhitulngan sikluls konvelrsi kas 

melncakulp hal-hal selpelrti waktul yang dipelrlulkan ulntulk melnjulal pelrseldiaan 

pelrulsahaan, waktul yang dipelrlulkan ulntulk melnagih ultang, dan waktul yang 

dipelrlu lkan pelrulsahaan ulntulk mellulnasi ultangnya. Sikluls konvelrsi kas 

melnulnjulkkan selbelrapa celpat sulatul pelrulsahaan melmprodulksi sulatul produlk, 

mullai dari melmbayar biaya pelrseldiaan hingga melnelrima u lang tulnai dari 

pellanggan dalam belntulk pelmbayaran barang jadi, dan selmakin lama waktu l 

yang dibultulhkan pelrulsahaan ulntu lk melmprodulksi sulatul produlk.  

 Selmakin celpat sikluls konvelrsi kas sulatul pelrulsahaan, maka selmakin 

celpat pulla pelrulsahaan telrselbult melnelrima kas yang dapat digulnakan selbagai 

invelstasi pada pelrulsahaan telrselbult. Selmakin lama sikluls ini belrlangsulng 

maka selmakin banyak pulla dana intelrnal yang dibultulhkan ulntulk melmelnulhi 

kelbultu lhan bahan bakul. Pelrulsahaan selharulsnya melmiliki julmlah pelrseldiaan 

selseldikit mulngkin (sellama tidak ada kelkulrangan produ lk ulntulk dijulal 

dimana akan belrimbas pada hilangnya pelnjulalan), selseldikit mulngkin 

julmlah piultang (dapat melngulmpu llkan piultang delngan celpat), dan selbanyak 
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mulngkin julmlah ultang yang dimiliki pelrulsahaan delngan catatan dapat 

melnulnda pelmbayaran sellama mu lngkin. 

 

B. Kajian Empiris 

Pelnellitian telrdahullul belrfulngsi selbagai salah satul bahan aculan dan 

pelndulkulng ulntulk mellakulkan pelnellitian. Pada pelnellitian ini, pelnelliti melncoba 

ulntulk melngulji pelngarulh lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion 

cyclel telrhadap cash holding pelru lsahaan. Selbagai aculannya digulnakan 

belbelrapa pelnellitian selbellulmnya yaitu l selbagai belrikult:  

 

Tabell 2  

Pelnellitian Telrdahullul 

 

No 

Nama 

Peneliti, 

Asal 

Perguruan 

Tinggi, dan 

Tahun 

Publikasi 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitan 

Variabel 

Penelitian 
Hasil penelitian 

Perbanding

an 

1 Yulsulf 

He lrdian, 

Sulndjoto, 

dan Sri 

Rahayul. 

Se lkolah 

Tinggi Ilmi 

Elkonomi 

Mahardika, 

Sulrabaya. 

2023 

Analisis 

Faktor 

De ltelrminan 

Cash 

Holdings 

Pe lrulsahaan  

Manulfaktulr 

Yang 

Te lrdaftar Di 

Bulrsa Elfelk 

Indone lsia  

Pe lriodel 

2018-2021 

Meltodel 

analisis 

relgrelsi 

data panell 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

firm sizel, nelt 

working 

capital, 

lelve lragel, 

cash flow, 

dan capital 

e lxpelnditulre l. 

Ulkulran pelrulsahaan 

dan capital 

e lxpelnditulre l 

melmpulnyai 

pe lngarulh  

positif tidak 

signifikan telrhadap 

cash holdings, nelt 

working capital, 

lelve lragel, dan cash 

flow melmpulnyai 

pe lngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap cash 

holding. 

 

Pe lrsamaan: 

be lbelrapa 

variabell yang 

digulnakan 

 

Pe lrbeldaan: 

Meltodel 

pe lnellitian, 

objelk 

pe lnellitian, 

dan  

tahuln 

pe lnellitian 

2 Nulr Hayati. 

Ulnivelrsitas 

Corporatel 

Govelrnancel 

Se lbagai 

Meltodel 

analisis 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Variabell nelt 

working capital, 

capital elxpelnditulre l 

Pe lrsamaan: 

Be lbelrapa 

variabell yang 
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Se lmarang. 

(2020) 

Variabell 

Modelrating 

de lngan Nelt 

Working 

Capital, 

Capital 

Elxpelnditulrel, 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel, Cash 

Flow, dan 

Growth 

Opportulnity 

Yang Dapat 

Melmpelngarul

hi Cash 

Holding   

linielr 

be lrganda 

Cash 

Holding 

 

Variabell 

Inde lpelnde ln: 

Ne lt Working 

Capital, 

Capital 

Elxpelnditulrel, 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel, Cash 

Flow, dan 

Growth 

Opportulnity 

 

Variabell 

Modelrasi: 

Corporatel 

Govelrnancel 

dan growth 

opportulnity tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

cash holding, 

seldangkan variabell 

cash convelrsion 

cyclel dan cash flow 

be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

cash holding. 

Aktivitas delwan 

komisaris dapat 

melmodelrasi 

variabell cash 

convelrsion cyclel 

dan cash flow 

telrhadap cash 

holding. 

digulnakan 

dan Meltodel 

pe lnellitian 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnelitian, 

objelk 

pe lnellitian, 

dan 

melnggulnaka

n variabell 

mode lrating 

3 Fahri Safari, 

Masdar 

Masuld, dan 

Sylvia 

Sjarlis. ITB 

Nobe ll 

Indone lsia 

Makassar. 

(2023) 

Pe lngarulh 

Le lvelragel, 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel dan 

Invelstmelnt 

Opportulnity 

Se lt Telrhadap 

Cash 

Holding Pada 

Pe lrulsahaan 

Se lktor 

Propelrty Dan 

Re lal Elstatel 

Di Bulrsa 

Elfelk 

Indone lsia 

Tahuln 2019 

Dan 2020 

Meltodel 

relgrelsi 

be lrganda 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Le lvelragel, 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel dan 

Invelstmelnt 

Opportulnity 

Se lt 

Le lvelragel 

be lrpelngarulh positif 

signifikan, cash 

convelrsion cyclel 

be lrpelngarulh positif 

signifikan, dan 

invelstmelnt 

opportulnity selt 

be lrpelngarulh positif 

tidak signifikan, 

telrhadap cash 

holding seldangkan, 

lelve lragel, cash 

convelrsion cyclel 

dan invelstmelnt 

opportulnity selt 

selcara simulltan 

be lrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap 

cash holding.  

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan belbe lrapa 

variabell yang 

digulnakan 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian 

dan objelk 

pe lnellitian 

4 William 

Romell dan 

Agulstin 

Elkadjaja. 

Ulnivelrsitas 

Tarulmanag

ara Jakarta. 

(2023) 

Pe lngarulh 

Profitabilitas, 

Le lvelragel, 

Firm Sizel, 

dan Nelt 

Working 

Capital 

Te lrhadap 

Cash 

Holding 

Meltodel 

analisis 

linielr 

be lrganda 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Profitabilitas, 

Le lvelragel, 

Firm Sizel, 

Variabell 

profitabilitas dan 

firm sizel tidak 

be lrpelngarulh 

telrhadap cash 

holding seldangkan 

lelve lragel dan nelt 

working capital 

melmiliki pelngarulh 

signifikan nelgatif 

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan belbe lrapa 

variabell yang 

digulnakan 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian 
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dan Nelt 

Working 

Capital 

telrhadap cash 

holding. 

dan objelk 

pe lnellitian 

5 Elvin 

Kristiani 

Pultri. 

Ulnivelrsitas 

Widya 

Dharma 

Pontianak. 

(2022) 

Analisis 

Pe lngarulh 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel,  

Invelstmelnt 

Opportulnity 

Se lt, Cash 

Flow, Dan 

Liqulidity  

Te lrhadap 

Cash 

Holding Pada 

Pe lrulsahaan 

Se lktor 

Indulstri  

Barang 

Konsulmsi Di 

Bulrsa Elfelk 

Indone lsia 

Meltodel 

analisis 

relgrelsi 

be lrganda 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Cash 

Convelrsion 

Cyclel,  

Invelstmelnt 

Opportulnity 

Se lt, Cash 

Flow, Dan 

Liqulidity  

 

Cash convelrsion 

cyclel,  

invelstmelnt 

opportulnity selt, dan 

liqulidity 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap cash 

holding 

seldangkan cash 

flow belrpelngarulh 

ne lgatif telrhadap 

cash holding 

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan belbe lrapa 

variabell yang 

digulnakan 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian 

dan objelk 

pe lnellitian. 

6 He lnny 

Wirianata, 

Viriany, 

Dan Ignatuls 

Flora Del 

Mayo. 

Ulnivelrsitas 

Tarulmanag

ara Jakarta. 

(2023) 

Corporatel 

Govelrnancel 

In Cash 

Managelme lnt

, Nelt Working 

Capital, and 

Cash 

Holding. 

Meltodel 

analisis 

relgrelsi 

be lrganda 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

cash flow, 

cash 

convelrsion 

cyclel, capital 

e lxpelnditulre l, 

dan nelt 

working 

capital. 

 

Variabell 

Modelrasi: 

Aktivitas 

De lwan. 

Cash  

Convelrsion cyclel 

dan nelt working 

capital melmiliki 

pe lngarulh ne lgatif 

telrhadap pelnelntulan 

kas di tangan. Cash 

flow, capital 

e lxpelnditulre l, dan 

aktivitas delwan 

komisaris tidak 

melmbelrikan 

pe lngarulh.  

Aktivitas delwan 

komisaris tidak 

dapat melmodelrasi 

pe lngarulh variabell 

indelpelnde ln dalam 

pe lnelntulan kas di 

tangan. 

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian, 

be lbelrapa 

variabell yang 

digulnakan, 

dan objelk 

pe lnellitian 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian 

dan 

melnggulnaka

n variabell 

modelrasi. 

7 Monika Sari 

Dan Intan 

Zoraya. 

Ulnivelrsitas 

Be lngkullul. 

(2021) 

Analisis 

Faktor-

Faktor Yang 

Melmelngarulh

i Cash 

Holding Pada  

Meltodel 

analisis 

relgrelsi 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Aruls kas 

be lrpelngarulh ne lgatif 

signifikan telrhadap 

ke lpelmilikan kas, 

modal jaringan 

be lrpelngarulh positif  

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan belbe lrapa 

variabell yang 

digulnakan 
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Pe lrulsahaan 

Indulstri 

Se lktor 

Barang 

Konsulmsi 

Yang  

Te lrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indone lsia 

Tahuln 2009-

2018 

cash flow, nelt 

working 

capital, 

lelve lragel, 

firm sizel, dan 

grow 

opportulnity 

signifikan telrhadap 

ke lpelmilikan kas, 

seldangkan lelve lragel 

be lrpelngarulh positif 

dan tidak signifikan  

telrhadap 

ke lpelmilikan kas, 

ulkulran pelrulsahaan 

dan pellulang 

pe lrtulmbulhan 

be lrpelngarulh ne lgatif 

dan  

pe lngarulh yang 

tidak signifikan 

telrhadap 

ke lpelmilikan kas. 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian 

dan objelk 

pe lnellitian 

8 Fajar 

Fe lbrianti, 

He lrul 

Cahyo, dan 

Tjahjani 

Mulrdijanin

gsih. 

Ulnivelrsitas 

Wijayakulsul

ma 

Pulrwokelrto. 

(2021). 

Pe lngarulh 

Firm Sizel, 

Le lvelragel, 

Salels Growth 

dan Cash 

Flow 

Te lrhadap 

Cash 

Holding Pada 

Pe lrulsahaan 

Propelrty dan 

Re lal  

Elstatel yang 

Te lrdaftar di 

Bulrsa Elfelk 

Indone lsia. 

Meltodel 

analisis 

relgrelsi 

data panell 

de lngan 

modell 

fixeld 

e lffelct. 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Firm Sizel, 

Le lvelragel, 

Salels Growth 

dan Cash 

Flow 

 

Firm sizel 

be lrpelngarulh ne lgatif 

dan signifikan 

telrhadap cash 

holding, lelve lragel 

dan cash  

flow belrpelngarulh 

positif dan 

signifikan telrhadap 

cash holding, 

seldangkan 

salels growth tidak 

be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

cash holding 

Pe lrsamaan: 

be lbelrapa 

variabell yang 

digulnakan. 

 

Pe lrbeldaan: 

Meltodel 

pe lnellitian, 

objelk 

pe lnellitian, 

dan 

tahuln 

pe lnellitian  

9 Widiya 

Annisa 

Pultri, Rida 

Prihatni, 

dan Yulnika 

Mulrdayanti. 

Ulnivelrsitas 

Ne lgelri 

Jakarta. 

(2020) 

Pe lngarulh 

Ke lselmpatan 

Be lrtulmbulh, 

Sikluls 

Konvelrsi 

Kas,  

Pe lngellularan 

Modal, Dan 

Ke lpelmilikan 

Institulsional 

Te lrhadap 

Cash  

Holding 

Meltodel 

anaisis 

relgrelsi 

data panell 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

Ke lselmpatan 

Be lrtulmbulh, 

Sikluls 

Konvelrsi 

Kas,  

Pe lngellularan 

Modal, dan 

Ke lpelmilikan 

Institulsional 

 

Ke lselmpatan 

be lrtulmbulh dan 

pe lngellularan modal 

be lrpelngarulh positif 

telrhadap cash 

holding, seldangkan 

sikluls konvelrsi kas  

dan kelpe lmilikan 

institulsional tidak 

be lrpelngarulh 

telrhadap cash 

holding 

Pe lrsamaan: 

be lbelrapa 

variabell yang 

digulnakan. 

 

Pe lrbeldaan: 

Meltodel 

pe lnellitian, 

objelk 

pe lnellitian, 

dan tahuln 

pe lnellitian  
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10 Welnny 

Be lrlyana 

Cahya 

Ningrulm 

dan Astrini 

Aning 

Widoreltno. 

UlPN 

Ve ltelran 

Jawa Timulr. 

(2023) 

Pe lngarulh 

Profitabilitas 

dan Lelve lragel 

Te lrhadap 

Cash 

Holding 

de lngan 

Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

Se lbagai 

Variabell 

Modelrasi 

Pada  

Pe lrulsahaan 

Se lktor 

Pe lrdagangan 

Te lknik 

Partial 

Le last 

Sqularel 

Strulctulral 

Elqulation 

Modeliling 

(PLS-

SElM) 

Variabell 

De lpelnde ln: 

Cash 

Holding 

 

variabell 

Inde lpelnde ln: 

profitabilitas 

dan lelve lragel 

 

Variabell 

Modelrasi:  

Ulkulran 

pe lrulsahaan 

Profitabilitas 

be lrpelngarulh positif 

tidak signifikan 

telrhadap cash 

holding. 

Se ldangkan lelve lragel 

be lrpelngarulh ne lgatif 

tidak signifikan 

telrhadap cash 

holding. Ulkulran 

pe lrulsahaan selbagai  

Variabell modelrasi 

melmpelrkulat 

hulbulngan antara 

profitabilitas 

telrhadap cash 

holding dan 

lelve lragel telrhadap 

cash holding 

Pe lrsamaan: 

Meltodel 

pe lnellitian 

dan belbe lrapa 

variabell yang 

digulnakan 

 

Pe lrbeldaan: 

Tahuln 

pe lnellitian, 

objelk 

pe lnellitian, 

dan 

melnggulnaka

n variabell 

modelrasi 

Sulmbelr: (Data diolah, 2024) 

Belrdasarkan tabell diatas, pelnellitian telrdahullul melnulnju lkan hasil yang 

belrbelda-belda pada variabell yang digulnakan pelnelliti yaitu l lelvelragel, nelt 

working capital, dan cash convelrsion cyclel. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian selbellulmnya adalah pelnelliti melnggulnakan cash holding selbagai 

variabell indelpeln dan melnggulnakan meltodel pelnellitian analisis relgrelsi 

belrganda. Adapuln pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya yaitul 

tahuln pelnellitian, dimana pelnellitian ini melnggulnakan tahuln pelnellitian pelriodel 

2020-2022. Sellain itul telrdapat objelk pelnellitian yang sama dan belrbelda pada 

pelnellitian telrdahullul. Objelk pelnellitian ini melnggulnakan Pelrulsahaan 

Manulfaktu lr Sulb Selktor Makanan dan Minulman. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir melrulpakan gambaran pelngarulh antar variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. Pelnellitian ini melnggu lnakan variabell 

delpelndeln (Y) dan variabell indelpelndeln (X). Variabell delpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah Cash Holding, seldangkan variabell indelpelndeln yang 

digulnakan adalah Lelvelragel, Nelt Working Capital, dan Cash Convelrsion Cyclel. 

Keltelrkaitan antar variabell dinyatakan dalam rangka pelmikiran selbagai belrikult: 

 

Gambar 1  

Kelrangka Belrpikir 

 

Faktor pelrtama yang melmpelngarulhi cash holding adalah lelvelragel. 

Pelrulsahaan delngan tingkat lelvelragel yang tinggi melmpulnyai saldo kas yang 

lelbih relndah karelna haruls melmbayar lelbih banyak pelmbayaran ultang dan 

bulnga, selhingga dapat melmpelngarulhi saldo kas sulatul pelru lsahaan. Faktor 

keldula yang melmpelngarulhi cash holding adalah nelt working capital ataul 

modal kelrja belrih. Pelningkatan modal kelrja belrsih melnyelbabkan pelningkatan 

saldo kas karelna pelrulsahaan yang likulid celndelrulng melmiliki saldo kas yang 

Cash Conversion 

Cycle 

(X3) 

Leverage  

(X1) 

Net Working 

Capital 

(X2) 
Cash Holding 

(Y) 

Berpengaruh + 

Berpengaruh secara simultan 

H2 

 

H4 
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lelbih tinggi dan selbaliknya. Modal kelrja belrsih belrtindak selbagai pelngganti 

ulang tulnai yang baik, selhingga selmakin tinggi modal kelrja belrsih, selmakin 

tinggi pu lla kelpelmilikan kas pelrulsahaan. Faktor keltiga yang melmelngarulhi 

cash holding adalah cash convelrsion cyclel ataul sikluls konvelrsi kas. Selmakin 

lama sikluls ini belrlangsulng, selmakin lama waktul yang dibultulhkan ulntulk 

melngulmpullkan kas dari hasil pelnjulalan. Akibatnya, kelbultu lhan pelndanaan 

intelrnal pelrulsahaan melningkat ulntu lk melmelnulhi kelbultulhan bahan bakul, yang 

pada akhirnya melngharulskan pelrulsahaan ulntulk melmiliki kas lelbih banyak. 

Sikluls yang lelbih pelndelk belrarti pelrulsahaan melnelrima kas lelbih celpat yang 

dapat digulnakan ulntulk invelstasi, selhingga melnyelbabkan pelrulsahaan 

melnahan kas dalam julmlah yang lelbih seldikit. 

 

D. Hipotesis 

1. Pelngarulh Lelvelragel Telrhadap Cash Holding  

 Lelvelragel adalah ulkulran yang melnelntulkan belrapa banyak 

pelndanaan elkstelrnal yang digulnakan pelrulsahaan ulntu lk melmbiayai 

opelrasinya. Rasio lelvelragel yang tinggi melncelrminkan keltelrgantulngan 

pelrulsahaan yang lelbih belsar pada sulmbelr elkstelrnal daripada 

melnggulnakan kas ulntulk pelndanaannya, selhingga melngulrangi julmlah kas 

yang dimilikinya. Sellain itul, pelrulsahaan delngan rasio ultang yang tinggi 

melmiliki lelbih seldikit ulang tulnai karelna haruls melmbayar angsulran dan 

bulnga ultang. Pelrnyataan ini selsulai delngan tradel-off thelory yang 

melnyatakan melnggulnakan ultang tidak hanya melngulntulngkan, namuln julga 
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mellibatkan pelngorbanan. Pelrulsahaan yang melmiliki ultang yang banyak 

dapat mellakulkan pelnghelmatan pajak. Namuln, disisi lain ultang yang 

banyak akan melnimbullkan belban angsulran dan bulnga yang banyak pulla.  

Hal ini belrarti telrdapat pelngarulh nelgatif yang signifikan antara 

variabell lelvelragel telrhadap cash holding. Pelndapat telrselbult didulkulng olelh 

telmulan (Romell & Elkadjaja, 2023) dan (Ritonga & Harmain, 2023) yang 

melnulnjulkkan bahwa lelvelragel melmpulnyai pelngarulh nelgatif dan signifikan 

telrhadap saldo kas pelrulsahaan. Belrdasarkan rulmulsan yang tellah diulraikan 

telrselbu lt maka hipotelsis yang dapat diajulkan adalah selbagai belrikult:  

H01 : Lelvelragel tidak belrpelngarulh nelgatif telrhadap cash holding. 

Ha1 : Lelvelragel belrpelngarulh nelgatif telrhadap cash holding. 

 

2. Pelngarulh Nelt Working Capital Telrhadap Cash Holding  

 Nelt working capital ataul modal kelrja belrsih melrulpakan bagian dari 

aselt lancar sellain kas yang dapat digulnakan ulntulk melmbiayai kelgiatan 

opelrasional sulatul pelrulsahaan. Pelningkatan modal kelrja belrsih 

melnyelbabkan pelningkatan saldo kas karelna pelrulsahaan yang likulid 

celndelrulng melmiliki saldo kas yang lelbih tinggi dan selbaliknya. Hal 

telrselbu lt selsulai delngan tradel off thelory yang melnulnjulkkan pelrulsahaan 

akan melnggulnakan ultang dan melnyimpan kas dikarelnakan ulntulng yang 

didapat dari ultang dan julga melnjaga kas sulpaya telrhindar dari masalah 

likuliditas. Keltika modal kelrja belrsih selmakin kelcil maka pelrulsahaan akan 

melnghelntikan ultang dan melnggulnakan kas ulntulk belrtransaksi dan 
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melmbayar ultang, selhingga keltika modal kelrja belrsih telrjadi kelnaikan 

maka akan telrjadi kelnaikan pulla pada cash holding.  

 Dari pelrnyataan yang ada, artinya akan ada pelngarulh yang 

signifikan positif antara nelt working capital telrhadap cash holding 

pelrulsahaan. Pelngarulh telrselbult julga didulkulng delngan adanya pelnellitian 

yang dilakulkan olelh (Abbas dkk., 2020) dan (Yanti dkk., 2022) yang 

melnuljulkkan bahwa nelt working capital belrpelngarulh positif telrhadap cash 

holding. Belrdasarkan rulmulsan yang tellah diulraikan telrselbult maka 

hipotelsis yang dapat diajulkan adalah selbagai belrikult:  

H02  : Nelt working capital tidak belrpelngarulh positif telrhadap cash holding. 

Ha2  : Nelt working capital belrpelngarulh positif telrhadap cash holding. 

 

3. Pelngarulh Cash Convelrsion Cyclel Telrhadap Cash Holding  

 Cash convelrsion cyclel ataul sikluls konvelrsi kas adalah waktul yang 

dipelrlu lkan pelrulsahaan ulntulk melngellularkan ulang ulntulk pelmbellian bahan 

melntah dan melnelrima ulang mellaluli pelnjulalan barang jadi. Sikluls konvelrsi 

kas su latul pelrulsahaan yang panjang belrarti dibultulhkan waktul lelbih lama 

bagi pelrulsahaan ulntulk melngulmpullkan kas atas barang yang dijulalnya. 

Artinya kelbultulhan dana intelrnal ulntulk melndanai opelrasional pelrulsahaan 

selmakin melningkat selhingga pelrulsahaan akan lelbih melnahan kas. 

Selbaliknya, jika sikluls konvelrsi kas celpat, pelrulsahaan dapat melmpelrolelh 

kas delngan celpat delngan melnjulal produlk dan tidak melmelrlulkan ulang 

tulnai dalam julmlah belsar ulntulk melndanai operasional perusahaan.  
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Melnulrult pelcking ordelr thelory, pelrulsahaan lelbih melnyulkai 

pelndanaan intelrnal ulntulk melmbiayai opelrasional pelrulsahaan daripada 

melnggulnakan pelndanaan elkstelrnal. Selmakin singkat sikluls konvelrsi kas 

sulatul pelrulsahaan, maka selmakin celpat pelrulsahaan melnelrima kas dan 

melnyimpan kas dalam julmlah belsar yang dapat delngan celpat diisi kelmbali 

ulntulk melningkatkan cadangan pelmbiayaan intelrnal. Selmakin panjang 

sikluls konvelrsi kas pelrulsahaan, melnyelbabkan pelrulsahaan akan 

melmpelrolelh kasnya kelmbali dalam waktul yang lama selhingga pelrulsahaan 

melmbultulhkan pelndanaan elkstelrnal ulntulk melmelnu lhi kelbultulhan 

pelrulsahaan. 

 Dari pelrnyataan yang ada, artinya akan ada pelngarulh yang 

signifikan nelgatif antara cash convelrsion cyclel telrhadap cash holding 

pelrulsahaan. Pelngarulh telrselbult julga didulkulng delngan adanya pelnellitian 

yang dilakulkan olelh (Hayati, 2020) dan (Wirianata dkk., 2023) yang 

melnuljulkkan bahwa cash convelrsion cyclel belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

cash holding dan signifikan. Belrdasarkan rulmulsan yang tellah diulraikan 

telrselbu lt maka hipotelsis yang dapat diajulkan adalah selbagai belrikult:  

H03 : cash convelrsion cyclel tidak melmiliki pelngarulh  nelgatif telrhadap cash 

holding. 

Ha3 : cash convelrsion cyclel belrpelngarulh nelgatif telrhadap cash holding. 
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4. Pelngarulh Lelvelragel, Nelt Working Capital, dan Cash Convelrsion Cyclel 

Telrhadap Cash Holding  

 Lelvelragel yang tinggi melncelrminkan keltelrgantulngan pelrulsahaan 

yang lelbih belsar pada sulmbelr elkstelrnal dibandingkan ulang tulnai ulntulk 

pelndanaannya, selhingga melngakibatkan belrkulrangnya ju lmlah kas yang 

ditahan. Pelningkatan nelt working capital melnyelbabkan pelningkatan saldo 

kas karelna pelrulsahaan yang likulid celndelrulng melmiliki saldo kas yang 

lelbih tinggi dan selbaliknya. Cash convelrsion cyclel yang pelndelk 

melmu lngkinkan bisnis melmpelrolelh ulang tulnai lelbih celpat dan melnyimpan 

ulang tulnai dalam julmlah belsar yang dapat diisi ullang delngan celpat ulntulk 

melningkatkan cadangan kas intelrnal. Dari pelrnyataan yang ada, artinya 

akan ada pelngarulh selcara simulltan antara lelvelragel, nelt working capital, 

dan cash convelrsion cyclel telrhadap cash holding pelrulsahaan. Pelngarulh 

telrselbu lt julga didulkulng delngan adanya pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Sirelgar dkk., 2022) yang melnuljulkkan bahwa lelvelragel, nelt working 

capital, dan cash convelrsion cyclel melmiliki pelngarulh selcara simulltan 

telrhadap cash holding dan signifikan. Belrdasarkan rulmu lsan yang tellah 

diulraikan telrselbult maka hipotelsis yang dapat diajulkan adalah selbagai 

belriku lt:  

H04 : lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion cyclel tidak 

belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap cash holding. 

Ha4 : lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion cyclel belrpelngarulh 

selcara simulltan telrhadap cash holding. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Dan Jenis Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian kulantitatif. Meltodel pelnellitian kulantitatif melru lpakan meltodel 

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk 

melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, pelngulmpullan data 

melnggu lnakan intrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat kulantitatif/statistik 

delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah di teltapkan (Sulgiyono, 

2019:16). Belrdasarkan tingkat elksplanasinya pelnellitian ini belrsifat asosiatif 

yang belrbelntulk selbab akibat ataul kasulalitas yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh ataul hulbu lngan antara variabell indelpelndeln dan 

delpelndeln. Dalam pelnellitian ini, variabell delpelndeln adalah cash holding, 

seldangkan variabell indelpelndelnnya adalah lelvelragel, nelt working capital, 

dan cash convelrsion cyclel. Pelnelliti ingin melngeltahuli pelngaru lh lelvelragel, nelt 

working capital,dan cash convelrsion cyclel telrhadap cash holding pada 

pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor makanan dan minulman yang telrdaftar 

pada Bu lrsa Elfelk Indonelsia tahuln 2020-2022. 
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B. Jenis Data dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis data selkulndelr. Data selkulndelr yaitu l 

sulmbelr yang tidak langsulng melmbelrikan data kelpada pelngulmpullan data, 

misalnya lelwat orang lain ataul lelwat dokulmeln (Sulgiyono, 2019:194). Data 

dalam pelnellitian ini belrulpa laporan kelulangan pelrulsahaan yang didapat delngan 

cara melngu lndulh pada welb idx.co.id.  

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Popu llasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk/sulbjelk yang 

melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Sulgiyono, 2019:126). 

Dari pelngelrtian di atas dikatakan bahwa popullasi bulkan selkeldar julmlah yang 

ada pada objelk ataul sulbjelk telrselbult, teltapi mellipulti sellulrulh karaktelristik/sifat 

yang dimiliki olelh sulbyelk ataul obyelk itul. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

pelrulsahaan manulfaktulr sulb selktor makanan dan minulman yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) selcara belrtulrult-tulrult pada tahu ln 2020-2022. 

Julmlah popullasi pada pelnellitian ini adalah selbanyak 29 pelrulsahaan. 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh 

popullasi (Sulgiyono, 2019:127). Ulntu lk itul sampell yang diambil dari popullasi 

haruls beltu ll-beltull relprelselntativel (melwakili), yakni melwakili popullasi yang 

belrarti selmula ciri-ciri ataul karaktelristik yang ada helndaknya telrcelrmin dalam 

sampell telrselbult. Sampell pelnellitian ini be lrjulmlah 29 pelrulsahaan manulfaktulr 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



37 
 

 
 

sulb selktor makanan dan minulman yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) 

selcara belrtu lrult-tulrult pada tahuln 2020-2022. 

Telknik sampling melrulpakan salah satul telknik dalam melnelntulkan jelnis 

sampell ataul relspondeln yang akan di telliti. Telknik sampling pada dasarnya 

telrdiri dari probability sampling dan nonprobability sampling. Dalam 

pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan meltodel non-probability sampling, delngan 

melnggulnakan telknik sampling total. Sampling total yaitul telknik pelngambilan 

sampell dimana se llulrulh anggota popu llasi dijadikan sampe ll selmu la (Sulgiyono, 

2019:133). Pelnellitian ini melnggulnakan sampell dari selmula popullasi pada 

pelrulsahaan sulb selktor makanan dan minman tanpa ada yang dielliminasi. 

Pelmilihan telknik ini dilaku lkan karelna data pada laporan kelu langan sellulrulh 

popullasi dapat dijadikan se lbagai sampell pada pelnellitian ini. 

  

D. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah 

stuldi pulstaka dan dokulmelntasi. Meltodel pelngulmpullan data delngan 

dokulmelntasi, melrulpakan salah satul cara yang digulnakan ulntu lk melmpelrolelh 

laporan tahulnan pelrulsahaan yang telrdaftar pada Bulrsa Elfelk Indonelsia. Sellain 

mellaluli dokulmelntasi, pelnullis julga mellakulkan pelngulmpullan data mellaluli stuldi 

kelpulstakaan ulntulk melndulkulng kelpelrlulan pelnganalisisan data pelnellitian ini. 

Tahap ini dilakulkan ulntulk melmpelrolelh landasan teloritis yang belrhulbulngan 

delngan masalah yang ditelliti yang dilakulkan delngan melmbaca, melnellaah, dan 

melnelliti julrnal-julrnal, bulkul lainnya yang belrhulbulngan elrat delngan masalah 
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yang ditelliti. Pada stuldi kelpulstakaan ini, pelnullis melngulmpullkan data delngan 

melmbaca litelratulr dan julga bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan masalah 

yang ditelliti belrbelntulk ellelktronik dan fisik. 

 

E. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional sulatul variabell melrulpakan aspelk pelnellitian yang 

melmbelrikan informasi telntang cara melngulkulr variabell telrselbu lt. Delngan cara 

ini pelnullis akan dapat mellakulkan pelngulkulran telrhadap variabell-variabell yang 

dibulat belrdasarkan pelngulkulran telrselbult. Delfinisi opelrasional dimaksuldkan 

ulntulk melmpelrjellas variabell-variabell yang tellah diidelntifikasi selbellulmnya 

ulntulk melnghindari kelsalahpahaman keltika melmbahas pelnellitian. Pada 

pelnellitian ini, yang melnjadi variabell delpelndeln (Y) adalah cash holding dan 

variabell indelpelndeln (X) adalah lelvelragel, nelt working capital, dan cash 

convelrsion cyclel. Belrikult ini delfinisi variabell dan pelngulkulrannya dapa 

dijellaskan selbagai belrikult: 

a. Variablel Delpelndeln 

Variabell delpelndeln adalah variabell yang dapat dipelngarulhi variabell 

indelpelndeln. Pada pelnellitian ini digu lnakan cash holding. Cash holding adalah 

julmlah kas dan seltara kas yang dapat delngan muldah diulbah melnjadi kas 

dalam sulatul pelrulsahaan. Cash holding melrulpakan rasio yang 

melmbandingkan antara julmlah kas delngan julmlah aktiva pelrulsahaan selcara 

kelsellulrulhan. Rulmuls yang digulnakan ulntulk melngulkulr cash holding adalah 

selbagai belrikult:          
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  Sulmbelr: (Lintulngan & Sulrjadi, 2023) 

       

b. Variablel Indelpelndeln 

Variabell indelpelndeln yaitul variabell yang dapat melmpelngarulhi variabell 

delpelndeln. Pada pelnellitian ini digulnakan varibell belbas yaitul lelvelragel, nelt 

working capital, dan cash convelrsion cyclel yang pelnelliti delfinisikan 

selbagai belrikult: 

1. Lelvelragel 

Lelvelragel melrulpakan rasio kelulangan yang melnulnjulkkan seljaulh mana 

sulatul pelrulsahaan melnggulnakan sulmbelr kelulangan elkstelrnal ulntulk 

melmbiayai opelrasinya. Artinya rasio lelvelragel digulnakan ulntulk 

melngulkulr kelmampulan pelru lsahaan dalam melmelnulhi kelwajibannya 

baik dalam jangka pelndelk maulpuln jangka panjang. Delbt asselts Ratio 

(DAR) digulnakan ulntulk melngulkulr lelvelragel. Rulmuls ulntulk melnghitulng 

DAR selbagai belrikult: 

    
  Sulmbelr: (Ritonga & Harmain, 2023) 

 

2. Nelt working capital 

Nelt working capital ataul modal kelrja belrsih melrulpakan bagian dari aselt 

lancar yang dapat digulnakan ulntulk melndanai opelrasional pelrulsahaan 

Cash Holding =    Kas + Setara Kas 

Total Aset 

Debt assets Ratio (DAR) =    Total Utang 

 Total Aset 
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tanpa melmpelngarulhi likuliditas pelrulsahaan. Ulkulran ulntu lk melnelntulkan 

belsaran variabell nelt working capital didalam pelnellitian ini adalah: 

    
  Sulmbelr: (Astu lti dkk., 2020) 

 

3. Cash convelrsion cyclel 

Cash convelrsion cyclel adalah aktivitas pelrpultaran kas yang ditelrima 

pelrulsahaan dari julmlah pelrseldiaan, piultang, dan ultang ulsaha. 

Pelrhitulngan cash convelrsion cyclel mellipulti waktul yang dipelrlulkan 

ulntulk melnjulal pelrseldiaan pelrulsahaan, waktul yang dipelrlulkan ulntulk 

melnagih ultang, dan jangka waktul yang dipelrlulkan pelrulsahaan ulntulk 

mellulnasi ultangnya. Cash convelrsion cyclel dapat dihitulng delngan 

rulmuls selbagai belrikult:   

 

 

 

 

Sulmbelr: (Anwar, 2019) 

 

F. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digulnakan adalah analisis relgrelsi belrganda 

delngan melnggulnakan aplikasi SPSS 26. Modell analisis relgrelsi belrganda 

NWC =    Aktiva Lancar – Utang Lancar 

Total Aset 

Siklus konversi kas = Hari Persediaan + Hari Piutang – Hari Utang 

Hari Persediaan = 
𝐩𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧

𝐇𝐏𝐏
 x 365 

Hari Piutang = 
𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐠𝐚𝐧𝐠

𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
 x 365 

Hari Utang = 
𝐡𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐚𝐠𝐚𝐧𝐠

𝐇𝐏𝐏
 x 365 
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digulnakan ulntulk-ulntulk melngulji pelngarulh dari variabell indelpelndeln yaitul 

lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion cyclel telrhadap variabell 

delpelndeln yaitul cash holding pada pelrulsahaan sulb selktor makanan dan 

minulman yang telrdaftar pada Bu lrsa Elfelk Indonelsia tahu ln 2020-2022. 

Pelnjellasan melngelnai meltodel analisis dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

1. Statistik Delskriptif 

Statistik delskriptif digulnakan ulntulk mellihat gambaran dari sulatul data. 

statistic delskriptif digulnakan ulntulk mellihat delskripsi sulatul data yang 

dilihat dari minimulm, maksimu lm, nilai rata-rata (melan), dan standar 

delviasi (Ghozali, 2021). 

2. Ulji Asu lmsi Klasik 

Ulji asu lmsi klasik digulnakan ulntu lk melngulji kellayakan modell relgrelsi. Ulji 

asulmsi klasik dalam pelnellitian ini telrdiri dari ulji normalitas, ulji 

aultokorellasi, ulji mulltikolinelritas, dan ulji heltelroskeldastisitas. 

1. Ulji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntu lk melngulji apakah dalam modell relgrelsi, 

variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Modell 

relgrelsi yang baik melmiliki distribulsi data normal ataul melndelkati 

normal. Ulji Normalitas dilakulkan delngan melnggu lnakan analisis 

statistik delngan ulji statistik non-prameltrik Kolmogorov Smirnov (KS). 

Tingkat signifikasi yang digulnakan adalah alpa (a) = 0,05. Dasar 

pelngambilan kelpultulsan yang digulnakan dalam ulji Kolmogorov 
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Smirnov (K-S) yaitul delngan mellihat nilai probabilitas (Asim Sig), 

delngan keltelntulan selbagai belrikult: 

• Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data dalam pelnellitian 

belrdistribulsi normal. 

• Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data pelnellitian tidak 

belrditsribulsi normal (Ghozali, 2021:112). 

2. Ulji Aultokorellasi 

Ulji aultokolelrasi dalam sulatul modell relgrelsi linielr belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli apakah ada kolelrasi antara kelsalahan pelngganggul pada 

pelriodel t delngan kelsalahan pelnggangul pada pelirodel t-1 (selbellulmnya) 

(Ghozali, 2021:111). Jika telrjadi korellasi, maka dinamakan ada 

problelm aultokorellasi, modell relgrelsi yang baik adalah relgrelsi yang 

belbas dari aultokorellasi. Pada pelnellitian ini, ulji aultokolelrasi dilakulkan 

delngan melnggulnakan ulji Dulrbin-Watson, ulntulk pelngambilan 

kelpultulsan ada tidaknya aultokolelrasi apabila angka Du lrbin Watson 

telrleltak antara dUl dan (4-dUl) ataul dUl ≤ d ≤ 4-dUl, maka dapat 

disimpullkan bahwa tidak teldapat masalah aultokolelrasi.  

3. Ulji Mulltikolonielritas 

Ulji mulltikolonielritas dalam sulatul relgrelsi digulnakan ulntulk melngeltahuli 

apakah modell relgrelsi ditelmu lkan ada tidaknya kolelrasi antar variablel 

indelpelndeln. Modell relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi korellasi 

diantara variabell-variabell indelpelndeln, jika sulatul variabell indelpelndelnt 

saling belrkolelrasi, maka variabell-variabell ini tidak orthogonal (variabell 
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indelpelndeln yang nilai korellasi antar selsama variabell indelpelndeln sama 

delngan nol) (Ghozali, 2021:118). Dalam melndeltelksi ada ataul tidaknya 

mu lltikolonielrtas didalam modell relgrelsi dapat di deltelksi delngan mellihat 

nilai tolelrancel dan VIF (Variancel Inflation Factor).  

• Jika nilai tolelrancel ≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpullkan bahwa tidak ada mulltikolinelaritas antar variabell 

indelpelndeln dalam modell relgrelsi.  

• Jika nilai tolelrancel ≤ 0,1 dan nilai VIF ≥ 10, maka dapat 

disimpullkan bahwa ada mulltikolinelaritas antar variabell 

indelpelndeln dalam modell relgrelsi. 

4. Ulji heltelrokeldastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah dalam 

modell relgrelsi telrjadi pelrbeldaaan variancel dari relsidulal satul 

pelngamatan kel pelngamatan lain. Modell pelnellitian yang baik adalah 

yang tidak telrjadi heltelrokeldastisitas (Ghozali, 2021:115). Deltelksi ada 

tidaknya heltelrokeldastisitas dapat dilakulkan delngan mellihat pola 

gambar scattelrplot. Apabila pola gambar (titik-titik) melmbelntulk pola 

telrtelntul yang telratulr selpelrti belrgellombang, mellelbar kelmuldian 

melnyelmpit, maka melngindikasikan bahwa tellah telrjadi 

heltelrokeldastisitas. Apabila pola gambar (titik-titik) melnyelbar di atas 

dan di bawah angka 0 pada su lmbul Y dan tuldak melmbelntulk pola yang 

jellas, maka tidak telrjadi heltelrokeldastisitas. 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



44 
 

 
 

3. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda  

Analisis relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk melngeltahuli seljaulh mana 

pelngarulh variabell belbas telrhadap variabell telrikatnya. Pada pelnellitian ini, 

pelrsamaan relgrelsi digulnakan ulntulk melngeltahuli selbelrapa kulat pelngarulh 

lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion cyclel telrhadap cash 

holding. Belrikult pelrsamaan ulmulm relgrelsi linielr belrganda: 

𝑌 =  ɑ +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  Ƹ 

Keltelrangan: 

Y = Variabell telrikat (cash holding)  

ɑ = Konstanta  

β = Koelfisieln relgrelsi  

X1 = Lelvelragel  

X2 = Nelt working capital  

X3 = Cash convelrsion cyclel  

Ƹ = Elror telrm 

4. Ulji Hipotelsis 

1. Ulji T (Ulji Parsial) 

Ulji t digulnakan ulntulk melnulnjulkan selbelrapa jaulh pelngarulh satul 

variabell indelpelndeln selcara individulal dalam melnelrangkan variasi 

delpelndeln. Ulji statistik t digu lnakan ulntulk melnulnjulkkan selbelrapa jaulh 

pelngarulh lelvelragel, nelt working capital, dan cash convelrsion cyclel, 

selcara individulal dalam melnelrangkan variasi cash holding. Pelnguljian 

telrhadap relgrelsi dilakulkan delngan keltelntu lan selbagai be lrikult:  
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• Jika t hitulng < t tabell, maka H0 ditelrima dan Ha ditolak.  

• Jika t hitulng > t tabell, maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

2. Ulji F 

Ulji F belrtuljulan ulntulk melngulkulr selbelrapa belsar pelngarulh variabell 

belbas selcara belrsama-sama (simulltan) telrhadap variabell telrikatnya. Ulji 

F dilakulkan delngan mellihat nilai yang telrtelra pada kolom F pada tablel 

Anova hasil pelrhitulngan delngan melnggulnakan aplikasi SPSS ulntulk 

melngulji kelbelnaran hipotelsis pelrtama digulnakan ulji F yaitul ulntulk 

melngulji kelbelrartian relgrelsi selcara melnyellulrulhan. Pelnguljian hipotelsis 

delngan melnggulnakan ulji F, variasinya dapat dipelrolelh delngan delngan 

keltelntulan:  

• Jika Fhitulng < Ftabell, maka H0 ditelrima dan Ha ditolak. 

• Jika Fhitulng > Ftabell maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

3. Koelfisieln Deltelrminasi  

Koelfisieln deltelrminasi digu lnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulh 

kelmampulan modell dalam melnelrangkan variasi delpelndeln. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah antara 0 dan 1, dimana nilai Adjulsteld R 

Squ larel yang kelcil belrarti kelmampulan variabell-variabell indelpelndeln 

dalam melneljellaskan variasi variabell delpelndeln amat telrbatas dan jika 

nilai melndelkati 1 belrarti variabell-variabell indelpelndeln melmbelrikan 

hampir selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi 

variabell delpelndeln (Ghozali, 2021:135). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Sampel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Berturut-turut Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020-

2022 

No Kode  Nama Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk. 

2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO Tri Bayan Tirta Tbk 

4 BTEK Bumi Teknokkultura Unggul Tbk 

5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 

6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

8 CLEO Sariguna Primatirta Tbk. 

9 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk 

10 DLTA Delta Djakarta Tbk 

11 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 

12 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 

13 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 

14 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 

15 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

16 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 

17 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

18 KEJU Mulia Boga Raya Tbk 

19 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 

20 MYOR Mayora Indah Tbk 

21 PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 

22 PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk 

23 PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk 

24 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

25 SKBM Sekar Bumi Tbk 

26 SKLT Sekar Laut Tbk 

27 STTP Siantar Top Tbk 

28 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 

29 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 
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Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Cash Holding 

Tahun Kode Kas Setara Kas Total Aset Cash Holding 

2020 

ADES  Rp     338.488.000.000   Rp       958.791.000.000  0,3530 

AISA  Rp       22.684.000.000   Rp     2.011.557.000.000  0,0113 

ALTO  Rp       24.388.817.920   Rp     1.105.874.415.256  0,0221 

BTEK  Rp         3.941.140.398   Rp     4.223.727.970.626  0,0009 

BUDI  Rp       64.022.000.000   Rp     2.963.007.000.000  0,0216 

CAMP  Rp     478.735.929.325   Rp     1.086.873.666.641  0,4405 

CEKA  Rp     441.806.177.838   Rp     1.566.673.828.068  0,2820 

CLEO  Rp       22.890.468.010   Rp     1.310.940.121.622  0,0175 

COCO  Rp              88.644.585   Rp       263.754.414.443  0,0003 

DLTA  Rp     697.228.431.000   Rp     1.225.580.913.000  0,5689 

ENZO  Rp            369.451.027   Rp       271.189.553.490  0,0014 

FOOD  Rp         2.060.397.737   Rp       113.192.236.191  0,0182 

GOOD  Rp     859.338.834.174   Rp     6.570.969.641.033  0,1308 

HOKI  Rp         4.787.116.907   Rp       906.924.214.166  0,0053 

ICBP  Rp   9.535.418.000.000   Rp 103.588.325.000.000  0,0921 

IKAN  Rp            741.171.957   Rp       132.538.615.751  0,0056 

INDF  Rp 17.336.960.000.000   Rp 163.136.516.000.000  0,1063 

KEJU  Rp     215.476.932.540   Rp       674.806.910.037  0,3193 

MLBI  Rp     633.253.000.000   Rp     2.907.425.000.000  0,2178 

MYOR  Rp   3.777.791.432.101   Rp   19.777.500.514.550  0,1910 

PANI  Rp         4.347.108.710   Rp         98.191.210.595  0,0443 

PMMP  $                  3.262.704   $                248.134.573  0,0131 

PSDN  Rp       14.654.956.232   Rp       765.375.539.783  0,0191 

ROTI  Rp   1.010.872.461.721   Rp     4.452.166.671.985  0,2271 

SKBM  Rp     176.646.721.652   Rp     1.768.660.546.754  0,0999 

SKLT  Rp       71.810.853.147   Rp       773.863.042.440  0,0928 

STTP  Rp     143.139.894.175   Rp     3.448.995.059.882  0,0415 

TBLA  Rp     479.577.000.000   Rp   19.431.293.000.000  0,0247 

ULTJ  Rp   1.649.669.000.000   Rp     8.754.116.000.000  0,1884 

2021 

ADES  Rp     380.237.000.000   Rp     1.304.108.000.000  0,2916 

AISA  Rp       58.011.000.000   Rp     1.761.634.000.000  0,0329 

ALTO  Rp       15.903.784.073   Rp     1.089.208.965.375  0,0146 

BTEK  Rp         5.318.658.600   Rp     4.173.043.810.054  0,0013 

BUDI  Rp       60.029.000.000   Rp     2.993.218.000.000  0,0201 

CAMP  Rp     610.486.190.679   Rp     1.147.260.611.704  0,5321 

CEKA  Rp     234.899.763.801   Rp     1.697.387.196.209  0,1384 

CLEO  Rp         4.761.050.331   Rp     1.348.181.576.913  0,0035 

COCO  Rp       75.065.944.922   Rp       370.684.311.428  0,2025 

DLTA   Rp     812.799.484.000   Rp     1.308.722.065.000  0,6211 

ENZO  Rp       24.655.344.251   Rp       294.416.024.814  0,0837 

FOOD  Rp         1.711.187.519   Rp       106.495.352.963  0,0161 

GOOD  Rp     904.325.920.495   Rp     6.766.602.280.143  0,1336 

HOKI  Rp         4.842.160.614   Rp       989.119.315.334  0,0049 

ICBP  Rp 20.377.977.000.000   Rp 118.066.628.000.000  0,1726 

IKAN  Rp         4.083.283.837   Rp       129.081.871.589  0,0316 

INDF   Rp 29.478.126.000.000   Rp 179.356.193.000.000  0,1644 

KEJU  Rp     159.541.793.979   Rp       767.726.284.113  0,2078 

MLBI   Rp     638.197.000.000   Rp     2.922.017.000.000  0,2184 

MYOR  Rp   3.009.380.167.931   Rp   19.917.653.265.528  0,1511 

PANI   Rp       11.069.402.000   Rp       163.913.597.000  0,0675 
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Tahun Kode Kas Setara Kas Total Aset Cash Holding 

PMMP  $                  2.802.435   $                268.577.438  0,0104 

PSDN  Rp       29.564.290.172   Rp       708.894.784.885  0,0417 

ROTI  Rp     758.901.794.493   Rp     4.191.284.422.677  0,1811 

SKBM  Rp     216.907.258.764   Rp     1.970.428.120.056  0,1101 

SKLT  Rp     127.460.249.506   Rp       889.125.250.792  0,1434 

STTP  Rp     207.073.828.564   Rp     3.919.243.683.748  0,0528 

TBLA   Rp     690.152.000.000   Rp   21.084.017.000.000  0,0327 

ULTJ   Rp   1.598.901.000.000   Rp     7.406.856.000.000  0,2159 

2022 

ADES   Rp     377.722.000.000   Rp     1.645.582.000.000  0,2295 

AISA  Rp                    88.661   Rp                 1.826.350  0,0485 

ALTO  Rp         1.373.763.715   Rp     1.023.323.308.935  0,0013 

BTEK  Rp         8.927.746.076   Rp     4.142.039.803.861  0,0022 

BUDI   Rp       65.385.000.000   Rp     3.173.651.000.000  0,0206 

CAMP  Rp     506.458.110.482   Rp     1.074.777.460.412  0,4712 

CEKA  Rp     118.054.324.561   Rp     1.718.287.453.575  0,0687 

CLEO  Rp         2.486.254.766   Rp     1.693.523.611.414  0,0015 

COCO  Rp         1.221.110.631   Rp       485.054.412.584  0,0025 

DLTA   Rp     748.590.604.000   Rp     1.307.186.367.000  0,5727 

ENZO  Rp            282.717.748   Rp       313.331.422.003  0,0009 

FOOD  Rp         2.347.742.485   Rp       102.297.196.494  0,0230 

GOOD  Rp   1.073.175.070.556   Rp     7.327.371.934.290  0,1465 

HOKI  Rp         3.947.093.730   Rp       811.603.660.216  0,0049 

ICBP   Rp 15.741.068.000.000   Rp 115.305.536.000.000  0,1365 

IKAN  Rp         8.051.093.492   Rp       125.635.186.707  0,0641 

INDF   Rp 25.945.916.000.000   Rp 180.433.300.000.000  0,1438 

KEJU  Rp     131.685.970.327   Rp       860.100.358.989  0,1531 

MLBI    Rp     842.329.000.000   Rp     3.374.502.000.000  0,2496 

MYOR  Rp   3.262.074.784.511   Rp   22.276.160.695.411  0,1464 

PANI   Rp   1.417.034.747.000   Rp   15.938.444.031.000  0,0889 

PMMP  $                10.201.831   $                297.508.053  0,0343 

PSDN  Rp       27.151.464.306   Rp       705.620.167.464  0,0385 

ROTI  Rp     627.450.783.230   Rp     4.130.321.616.083  0,1519 

SKBM  Rp     282.270.231.029   Rp     2.042.199.577.083  0,1382 

SKLT  Rp       96.960.982.659   Rp     1.033.289.474.829  0,0938 

STTP  Rp     241.769.133.495   Rp     4.590.737.849.889  0,0527 

TBLA   Rp     590.584.000.000   Rp   23.673.644.000.000  0,0249 

ULTJ    Rp   1.248.642.000.000   Rp     7.376.375.000.000  0,1693 
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Lampiran 3. Hasil Tabulasi Data Leverage 

Tahun Kode Total Aset Total Utang Leverage 

2020 

ADES  Rp       958.791.000.000   Rp     258.283.000.000  0,269384 

AISA  Rp     2.011.557.000.000   Rp   1.183.300.000.000  0,588251 

ALTO  Rp     1.105.874.415.256   Rp     732.991.334.916  0,662816 

BTEK  Rp     4.223.727.970.626   Rp   2.561.356.330.772  0,606421 

BUDI  Rp     2.963.007.000.000   Rp   1.640.851.000.000  0,553779 

CAMP  Rp     1.086.873.666.641   Rp     125.161.736.939  0,115158 

CEKA  Rp     1.566.673.828.068   Rp     305.958.833.204  0,195292 

CLEO  Rp     1.310.940.121.622   Rp     416.194.010.942  0,317478 

COCO  Rp       263.754.414.443   Rp     151.685.431.882  0,575101 

DLTA  Rp     1.225.580.913.000   Rp     205.681.950.000  0,167824 

ENZO  Rp       271.189.553.490   Rp     123.425.250.157  0,455125 

FOOD  Rp       113.192.236.191   Rp       40.180.201.199  0,354973 

GOOD  Rp     6.570.969.641.033   Rp   3.676.532.851.880  0,559511 

HOKI  Rp       906.924.214.166   Rp     244.363.297.557  0,269442 

ICBP  Rp 103.588.325.000.000   Rp 53.270.272.000.000  0,51425 

IKAN  Rp       132.538.615.751   Rp       63.404.922.846  0,478388 

INDF  Rp 163.136.516.000.000   Rp 83.998.472.000.000  0,514897 

KEJU  Rp       674.806.910.037   Rp     233.905.945.919  0,346626 

MLBI  Rp     2.907.425.000.000   Rp   1.474.019.000.000  0,506984 

MYOR  Rp   19.777.500.514.550   Rp   8.506.032.464.592  0,430086 

PANI  Rp         98.191.210.595   Rp       58.226.321.539  0,592989 

PMMP  $                248.134.573   $              183.349.865  0,738913 

PSDN  Rp       765.375.539.783   Rp     645.223.998.886  0,843016 

ROTI  Rp     4.452.166.671.985   Rp   1.224.495.624.254  0,275034 

SKBM  Rp     1.768.660.546.754   Rp     806.678.887.419  0,456096 

SKLT  Rp       773.863.042.440   Rp     366.908.471.713  0,474126 

STTP  Rp     3.448.995.059.882   Rp     775.696.860.738  0,224905 

TBLA  Rp   19.431.293.000.000   Rp 13.542.437.000.000  0,69694 

ULTJ  Rp     8.754.116.000.000   Rp   3.972.379.000.000  0,453773 

2021 

ADES  Rp     1.304.108.000.000   Rp     334.291.000.000  0,256337 

AISA  Rp     1.761.634.000.000   Rp     942.744.000.000  0,535153 

ALTO  Rp     1.089.208.965.375   Rp     725.373.304.291  0,665963 

BTEK  Rp     4.173.043.810.054   Rp   2.611.453.882.956  0,625791 

BUDI  Rp     2.993.218.000.000   Rp   1.605.521.000.000  0,536386 

CAMP  Rp     1.147.260.611.704   Rp     124.445.640.572  0,108472 

CEKA  Rp     1.697.387.196.209   Rp     310.020.233.374  0,182646 

CLEO  Rp     1.348.181.576.913   Rp     346.601.683.606  0,257088 

COCO  Rp       370.684.311.428   Rp     151.852.174.493  0,409654 

DLTA   Rp     1.308.722.065.000   Rp     298.548.048.000  0,228122 

ENZO  Rp       294.416.024.814   Rp     136.643.787.451  0,464118 

FOOD  Rp       106.495.352.963   Rp       62.754.664.235  0,589271 

GOOD  Rp     6.766.602.280.143   Rp   3.735.944.249.731  0,552115 

HOKI  Rp       989.119.315.334   Rp     320.458.715.888  0,323984 

ICBP  Rp 118.066.628.000.000   Rp 63.342.765.000.000  0,5365 

IKAN  Rp       129.081.871.589   Rp       58.357.126.496  0,452094 

INDF   Rp 179.356.193.000.000   Rp 92.724.082.000.000  0,516983 
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Tahun Kode Total Aset Total Utang Leverage 

KEJU  Rp       767.726.284.113   Rp     181.900.755.126  0,236934 

MLBI   Rp     2.922.017.000.000   Rp   1.822.860.000.000  0,623836 

MYOR  Rp   19.917.653.265.528   Rp   8.557.621.869.393  0,42965 

PANI   Rp       163.913.597.000   Rp     121.932.696.000  0,743884 

PMMP  $                268.577.438   $              194.908.550  0,725707 

PSDN  Rp       708.894.784.885   Rp     660.177.282.573  0,931277 

ROTI  Rp     4.191.284.422.677   Rp   1.341.864.891.951  0,320156 

SKBM  Rp     1.970.428.120.056   Rp     977.942.627.046  0,49631 

SKLT  Rp       889.125.250.792   Rp     347.288.021.564  0,390595 

STTP  Rp     3.919.243.683.748   Rp     618.395.061.219  0,157784 

TBLA   Rp   21.084.017.000.000   Rp 14.591.663.000.000  0,692072 

ULTJ   Rp     7.406.856.000.000   Rp   2.268.730.000.000  0,306301 

2022 

ADES   Rp     1.645.582.000.000   Rp     310.746.000.000  0,188837 

AISA  Rp                 1.826.350   Rp               1.048.489  0,57409 

ALTO  Rp     1.023.323.308.935   Rp     674.407.148.602  0,659036 

BTEK  Rp     4.142.039.803.861   Rp   2.939.127.518.442  0,709585 

BUDI   Rp     3.173.651.000.000   Rp   1.728.614.000.000  0,544677 

CAMP  Rp     1.074.777.460.412   Rp     133.323.429.397  0,124047 

CEKA  Rp     1.718.287.453.575   Rp     168.244.583.827  0,097914 

CLEO  Rp     1.693.523.611.414   Rp            508.372.748  0,0003 

COCO  Rp       485.054.412.584   Rp     280.761.324.746  0,578824 

DLTA   Rp     1.307.186.367.000   Rp     306.410.502.000  0,234405 

ENZO  Rp       313.331.422.003   Rp     152.824.893.951  0,487742 

FOOD  Rp       102.297.196.494   Rp       60.641.748.902  0,5928 

GOOD  Rp     7.327.371.934.290   Rp   3.975.927.432.106  0,542613 

HOKI  Rp       811.603.660.216   Rp     142.744.113.133  0,175879 

ICBP   Rp 115.305.536.000.000   Rp 57.832.529.000.000  0,501559 

IKAN  Rp       125.635.186.707   Rp       52.878.769.446  0,420891 

INDF   Rp 180.433.300.000.000   Rp 86.810.262.000.000  0,481121 

KEJU  Rp       860.100.358.989   Rp     156.594.539.652  0,182065 

MLBI    Rp     3.374.502.000.000   Rp   2.301.227.000.000  0,681946 

MYOR  Rp   22.276.160.695.411   Rp   9.441.466.604.896  0,423837 

PANI   Rp   15.938.444.031.000   Rp   8.560.229.428.000  0,537081 

PMMP  $                297.508.053   $              216.225.633  0,726789 

PSDN  Rp       705.620.167.464   Rp     666.499.450.770  0,944558 

ROTI  Rp     4.130.321.616.083   Rp   1.449.163.077.319  0,35086 

SKBM  Rp     2.042.199.577.083   Rp     968.233.866.594  0,474113 

SKLT  Rp     1.033.289.474.829   Rp     442.535.947.408  0,428279 

STTP  Rp     4.590.737.849.889   Rp     662.339.075.974  0,144277 

TBLA   Rp   23.673.644.000.000   Rp 16.841.410.000.000  0,711399 

ULTJ    Rp     7.376.375.000.000   Rp   1.553.696.000.000  0,210631 
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Lampiran 4. Hasil Tabulasi Data Net Working Capital 

Tahun Kode Aset Lancar Total Aset Utang Lancar 

Net 

Working 

Capital 

2020 

ADES  Rp     545.239.000.000   Rp       958.791.000.000   Rp     183.559.000.000  0,377225 

AISA  Rp       69.536.000.000   Rp     2.011.557.000.000   Rp     855.449.000.000  -0,3907 

ALTO  Rp     192.738.872.245   Rp     1.105.874.415.256   Rp     232.807.819.931  -0,03623 

BTEK  Rp     168.698.932.005   Rp     4.223.727.970.626   Rp     325.157.243.458  -0,03704 

BUDI  Rp   1.241.540.000.000   Rp     2.963.007.000.000   Rp   1.085.439.000.000  0,052683 

CAMP  Rp     751.789.918.087   Rp     1.086.873.666.641   Rp       56.665.064.939  0,639564 

CEKA  Rp   1.266.586.465.994   Rp     1.566.673.828.068   Rp     271.641.005.590  0,635069 

CLEO  Rp     254.187.665.140   Rp     1.310.940.121.622   Rp     147.545.013.406  0,081348 

COCO  Rp     161.986.171.773   Rp       263.754.414.443   Rp     135.290.031.399  0,101216 

DLTA  Rp   1.103.831.856.000   Rp     1.225.580.913.000   Rp     147.207.676.000  0,780548 

ENZO  Rp     153.731.001.839   Rp       271.189.553.490   Rp     104.667.366.803  0,18092 

FOOD  Rp       30.018.199.981   Rp       113.192.236.191   Rp       40.180.201.199  -0,08978 

GOOD  Rp   2.314.323.530.275   Rp     6.570.969.641.033   Rp   1.321.529.767.664  0,151088 

HOKI  Rp     423.486.192.138   Rp       906.924.214.166   Rp     188.719.266.211  0,258861 

ICBP  Rp 20.716.223.000.000   Rp 103.588.325.000.000   Rp   9.176.164.000.000  0,111403 

IKAN  Rp     101.515.353.709   Rp       132.538.615.751   Rp       62.102.806.939  0,297367 

INDF  Rp 38.418.238.000.000   Rp 163.136.516.000.000   Rp 27.975.875.000.000  0,06401 

KEJU  Rp     500.560.734.326   Rp       674.806.910.037   Rp     197.366.118.342  0,449306 

MLBI  Rp   1.189.261.000.000   Rp     2.907.425.000.000   Rp   1.338.441.000.000  -0,05131 

MYOR  Rp 12.838.729.162.094   Rp   19.777.500.514.550   Rp   3.475.323.711.943  0,473437 

PANI  Rp       72.454.604.000   Rp         98.191.210.595   Rp       40.585.764.683  0,324559 

PMMP  $              208.000.029   $                248.134.573   $              170.888.061  0,149564 

PSDN  Rp     283.695.608.058   Rp       765.375.539.783   Rp     368.958.625.142  -0,1114 

ROTI  Rp   1.549.617.329.468   Rp     4.452.166.671.985   Rp     404.567.270.700  0,257189 

SKBM  Rp     953.792.483.691   Rp     1.768.660.546.754   Rp     701.020.837.232  0,142917 

SKLT  Rp     379.723.220.668   Rp       773.863.042.440   Rp     247.102.759.159  0,171375 

STTP  Rp   1.505.872.822.478   Rp     3.448.995.059.882   Rp     626.131.203.549  0,255072 

TBLA  Rp   8.027.179.000.000   Rp   19.431.293.000.000   Rp   5.385.025.000.000  0,135974 

ULTJ  Rp   5.593.421.000.000   Rp     8.754.116.000.000   Rp   2.327.339.000.000  0,373091 

2021 

ADES  Rp     673.394.000.000   Rp     1.304.108.000.000   Rp     268.367.000.000  0,310578 

AISA  Rp     432.800.000.000   Rp     1.761.634.000.000   Rp     720.020.000.000  -0,16304 

ALTO  Rp     189.509.211.466   Rp     1.089.208.965.375   Rp     232.428.387.396  -0,0394 

BTEK  Rp     114.748.326.246   Rp     4.173.043.810.054   Rp     309.149.508.271  -0,04658 

BUDI  Rp   1.320.277.000.000   Rp     2.993.218.000.000   Rp   1.131.686.000.000  0,063006 

CAMP  Rp     856.198.582.426   Rp     1.147.260.611.704   Rp       64.332.022.572  0,690224 

CEKA  Rp   1.358.085.356.038   Rp     1.697.387.196.209   Rp     283.104.828.760  0,633315 

CLEO  Rp     279.804.122.714   Rp     1.348.181.576.913   Rp     182.882.815.706  0,07189 

COCO  Rp     273.848.147.193   Rp       370.684.311.428   Rp     140.133.633.808  0,360723 

DLTA   Rp   1.174.393.432.000   Rp     1.308.722.065.000   Rp     244.206.806.000  0,710759 

ENZO  Rp     184.120.393.901   Rp       294.416.024.814   Rp     123.621.955.121  0,205486 

FOOD  Rp       28.220.720.064   Rp       106.495.352.963   Rp       50.340.517.198  -0,20771 

GOOD  Rp   2.613.436.417.820   Rp     6.766.602.280.143   Rp   1.771.339.531.925  0,124449 

HOKI  Rp     450.325.961.390   Rp       989.119.315.334   Rp     280.958.063.589  0,171231 

ICBP  Rp 33.997.637.000.000   Rp 118.066.628.000.000   Rp 18.896.133.000.000  0,127907 

IKAN  Rp     100.799.802.577   Rp       129.081.871.589   Rp       56.730.953.387  0,341402 

INDF   Rp 54.183.399.000.000   Rp 179.356.193.000.000   Rp 40.403.404.000.000  0,07683 

KEJU  Rp     497.681.274.294   Rp       767.726.284.113   Rp     176.772.189.231  0,417999 

MLBI   Rp   1.241.112.000.000   Rp     2.922.017.000.000   Rp   1.682.700.000.000  -0,15112 

MYOR  Rp 12.969.783.874.643   Rp   19.917.653.265.528   Rp   5.570.773.468.770  0,37148 

PANI   Rp     139.079.521.000   Rp       163.913.597.000   Rp     115.780.599.000  0,142141 

PMMP  $              229.006.842   $                268.577.438   $              189.166.183  0,14834 

PSDN  Rp     233.247.740.114   Rp       708.894.784.885   Rp     405.642.674.924  -0,24319 

ROTI  Rp   1.282.057.210.341   Rp     4.191.284.422.677   Rp     483.213.195.704  0,190596 

SKBM  Rp   1.158.132.110.148   Rp     1.970.428.120.056   Rp     883.202.660.221  0,139528 
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Tahun Kode Aset Lancar Total Aset Utang Lancar 

Net 

Working 

Capital 

SKLT  Rp     433.383.441.542   Rp       889.125.250.792   Rp     241.664.687.612  0,215626 

STTP  Rp   1.979.855.004.312   Rp     3.919.243.683.748   Rp     475.372.154.415  0,383871 

TBLA   Rp   9.303.201.000.000   Rp   21.084.017.000.000   Rp   6.208.185.000.000  0,146794 

ULTJ   Rp   4.844.821.000.000   Rp     7.406.856.000.000   Rp   1.556.539.000.000  0,443951 

2022 

ADES   Rp     815.319.000.000   Rp     1.645.582.000.000   Rp     254.719.000.000  0,34067 

AISA  Rp                  558.960   Rp                 1.826.350   Rp                  827.907  -0,14726 

ALTO  Rp     152.626.394.141   Rp     1.023.323.308.935   Rp     187.318.300.982  -0,0339 

BTEK  Rp       75.771.225.837   Rp     4.142.039.803.861   Rp     218.111.044.962  -0,03436 

BUDI   Rp   1.582.322.000.000   Rp     3.173.651.000.000   Rp   1.189.965.000.000  0,12363 

CAMP  Rp     772.685.806.645   Rp     1.074.777.460.412   Rp       72.411.790.397  0,651553 

CEKA  Rp   1.383.998.340.429   Rp     1.718.287.453.575   Rp     139.037.021.213  0,724536 

CLEO  Rp     380.268.816.727   Rp     1.693.523.611.414   Rp     209.828.541.579  0,100642 

COCO  Rp     284.173.876.309   Rp       485.054.412.584   Rp     146.027.758.905  0,284805 

DLTA   Rp   1.165.412.820.000   Rp     1.307.186.367.000   Rp     255.354.186.000  0,696197 

ENZO  Rp     195.482.016.059   Rp       313.331.422.003   Rp     134.038.927.498  0,196096 

FOOD  Rp       27.248.456.331   Rp       102.297.196.494   Rp       49.827.290.693  -0,22072 

GOOD  Rp   3.194.327.374.948   Rp     7.327.371.934.290   Rp   1.835.096.804.319  0,1855 

HOKI  Rp     389.697.575.028   Rp       811.603.660.216   Rp     119.206.775.342  0,333279 

ICBP   Rp   3.070.365.000.000   Rp 115.305.536.000.000   Rp 10.033.935.000.000  -0,06039 

IKAN  Rp       94.098.987.115   Rp       125.635.186.707   Rp       49.180.364.905  0,357532 

INDF   Rp 54.876.668.000.000   Rp 180.433.300.000.000   Rp 30.725.942.000.000  0,133848 

KEJU  Rp     641.093.981.245   Rp       860.100.358.989   Rp     153.894.624.540  0,566445 

MLBI    Rp   1.649.257.000.000   Rp     3.374.502.000.000   Rp   2.154.777.000.000  -0,14981 

MYOR  Rp 14.772.623.976.128   Rp   22.276.160.695.411   Rp   5.636.627.301.308  0,410124 

PANI   Rp   9.632.816.363.000   Rp   15.938.444.031.000   Rp   8.266.208.912.000  0,085743 

PMMP  $              247.718.078   $                297.508.053   $              209.325.960  0,129046 

PSDN  Rp     222.048.253.982   Rp       705.620.167.464   Rp     431.502.356.504  -0,29684 

ROTI  Rp   1.285.672.230.703   Rp     4.130.321.616.083   Rp     612.417.576.293  0,163003 

SKBM  Rp   1.263.255.237.692   Rp     2.042.199.577.083   Rp     875.853.096.624  0,189698 

SKLT  Rp     543.799.195.487   Rp     1.033.289.474.829   Rp     333.670.108.915  0,203359 

STTP  Rp   2.575.390.271.556   Rp     4.590.737.849.889   Rp     530.693.880.588  0,445396 

TBLA   Rp 11.374.948.000.000   Rp   23.673.644.000.000   Rp   9.485.740.000.000  0,079802 

ULTJ    Rp   4.618.390.000.000   Rp     7.376.375.000.000   Rp   1.456.898.000.000  0,428597 
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Hari Persediaan 

Tahun Kode Persediaan HPP HPP/365 
Hari 

Persediaan 

2020 

ADES  Rp       80.118.000.000   Rp     330.799.000.000   Rp      906.298.630  88,40 

AISA  Rp         9.708.000.000   Rp     965.172.000.000   Rp   2.644.306.849  3,67 

ALTO  Rp     112.134.962.507   Rp     284.121.002.771   Rp      778.413.706  144,06 

BTEK  Rp     128.513.461.895   Rp   1.364.881.167.697   Rp   3.739.400.459  34,37 

BUDI  Rp     511.382.000.000   Rp   2.371.651.000.000   Rp   6.497.673.973  78,70 

CAMP  Rp     138.318.505.104   Rp     439.655.714.828   Rp   1.204.536.205  114,83 

CEKA  Rp     326.172.666.133   Rp   3.299.157.338.979   Rp   9.038.787.230  36,09 

CLEO  Rp            101.777.866   Rp     562.235.507.989   Rp   1.540.371.255  0,07 

COCO  Rp       76.910.896.783   Rp     143.396.373.624   Rp      392.866.777  195,77 

DLTA  Rp     185.922.488.000   Rp     179.156.903.000   Rp      490.840.830  378,78 

ENZO  Rp       75.248.708.526   Rp     468.479.571.962   Rp   1.283.505.677  58,63 

FOOD  Rp       13.095.906.571   Rp       59.675.017.876   Rp      163.493.200  80,10 

GOOD  Rp     861.818.731.958   Rp   5.568.907.814.506   Rp 15.257.281.684  56,49 

HOKI  Rp     146.626.605.836   Rp   1.029.660.122.589   Rp   2.820.986.637  51,98 

ICBP  Rp   4.586.940.000.000   Rp 29.416.673.000.000   Rp 80.593.624.658  56,91 

IKAN  Rp       35.792.519.137   Rp       69.353.664.973   Rp      190.010.041  188,37 

INDF  Rp 11.150.432.000.000   Rp 54.979.425.000.000  Rp150.628.561.644 74,03 

KEJU  Rp     158.855.752.455   Rp     610.850.195.613   Rp   1.673.562.180  94,92 

MLBI  Rp     171.037.000.000   Rp   1.044.783.000.000   Rp   2.862.419.178  59,75 

MYOR  Rp   2.805.111.592.211   Rp 17.177.830.782.966   Rp 47.062.550.090  59,60 

PANI  Rp       49.794.488.691   Rp     164.844.653.179   Rp      451.629.187  110,26 

PMMP  $              169.902.152   $              135.254.796   $               370.561  458,50 

PSDN  Rp     182.218.448.859   Rp     768.310.868.739   Rp   2.104.961.284  86,57 

ROTI  Rp     103.693.623.334   Rp   1.409.870.836.152   Rp   3.862.659.825  26,85 

SKBM  Rp     388.035.141.921   Rp   2.850.011.161.450   Rp   7.808.249.757  49,70 

SKLT  Rp     146.698.971.577   Rp     920.111.473.686   Rp   2.520.853.353  58,19 

STTP  Rp     291.378.253.517   Rp   2.776.101.376.253   Rp   7.605.757.195  38,31 

TBLA  Rp   2.301.868.000.000   Rp   8.239.389.000.000   Rp 22.573.668.493  101,97 

ULTJ  Rp     924.639.000.000   Rp   3.738.835.000.000   Rp 10.243.383.562  90,27 

2021 

ADES  Rp       98.316.000.000   Rp     435.507.000.000   Rp   1.193.169.863  82,40 

AISA  Rp       99.466.000.000   Rp   1.179.813.000.000   Rp   3.232.364.384  30,77 

ALTO  Rp     114.346.121.020   Rp     330.905.451.303   Rp      906.590.278  126,13 

BTEK  Rp       67.722.058.322   Rp     158.544.255.213   Rp      434.367.823  155,91 

BUDI  Rp     363.666.000.000   Rp   2.932.579.000.000   Rp   8.034.463.014  45,26 

CAMP  Rp     120.967.227.625   Rp     464.038.494.499   Rp   1.271.338.341  95,15 

CEKA  Rp     415.890.903.114   Rp   4.997.372.710.028   Rp 13.691.432.082  30,38 

CLEO  Rp     121.734.019.328   Rp     642.038.152.501   Rp   1.759.008.637  69,21 

COCO  Rp       79.881.572.808   Rp     186.111.621.563   Rp      509.894.854  156,66 

DLTA   Rp     173.367.092.000   Rp     204.614.850.000   Rp      560.588.630  309,26 

ENZO  Rp       72.850.392.509   Rp   1.047.782.502.477   Rp   2.870.636.993  25,38 

FOOD  Rp       12.581.932.662   Rp       62.727.646.984   Rp      171.856.567  73,21 

GOOD  Rp   1.005.419.097.716   Rp   6.379.825.025.746   Rp 17.478.972.673  57,52 

HOKI  Rp     149.626.654.775   Rp     820.501.051.093   Rp   2.247.948.085  66,56 

ICBP  Rp   5.857.217.000.000   Rp 36.526.493.000.000  Rp100.072.583.562 58,53 

IKAN  Rp       33.179.251.950   Rp       94.701.079.119   Rp      259.455.011  127,88 

INDF   Rp 12.683.836.000.000   Rp 66.881.557.000.000  Rp183.237.142.466 69,22 

KEJU  Rp     194.845.187.006   Rp     705.320.179.436   Rp   1.932.384.053  100,83 

MLBI   Rp     208.324.000.000   Rp   1.111.984.000.000   Rp   3.046.531.507  68,38 

MYOR  Rp   3.034.214.212.009   Rp 20.981.574.813.780   Rp 57.483.766.613  52,78 

PANI   Rp       93.895.951.000   Rp     265.191.588.000   Rp      726.552.296  129,23 

PMMP  $              171.237.462   $              134.899.939   $               369.589  463,32 

PSDN  Rp     147.232.728.603   Rp     814.178.328.443   Rp   2.230.625.557  66,01 

ROTI  Rp     119.581.372.896   Rp   1.501.277.071.348   Rp   4.113.087.867  29,07 

SKBM  Rp     438.730.784.018   Rp   3.316.793.099.791   Rp   9.087.104.383  48,28 

SKLT  Rp     135.057.215.504   Rp     979.016.594.096   Rp   2.682.237.244  50,35 
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Tahun Kode Persediaan HPP HPP/365 
Hari 

Persediaan 

STTP  Rp     339.743.039.394   Rp   3.209.530.695.002   Rp   8.793.234.781  38,64 

TBLA   Rp   2.568.577.000.000   Rp 12.832.503.000.000   Rp 35.157.542.466  73,06 

ULTJ   Rp     681.983.000.000   Rp   4.241.696.000.000   Rp 11.621.084.932  58,68 

2022 

ADES   Rp     148.141.000.000   Rp     620.240.000.000   Rp   1.699.287.671  87,18 

AISA  Rp                  142.369   Rp               1.355.222   Rp                3.713  38,34 

ALTO  Rp     100.959.005.793   Rp     375.416.556.467   Rp   1.028.538.511  98,16 

BTEK  Rp       40.246.411.806   Rp     165.324.746.502   Rp      452.944.511  88,86 

BUDI   Rp     618.767.000.000   Rp   2.968.749.000.000   Rp   8.133.558.904  76,08 

CAMP  Rp     125.459.113.293   Rp     500.329.164.288   Rp   1.370.764.834  91,52 

CEKA  Rp     367.684.598.919   Rp   5.722.153.735.172   Rp 15.677.133.521  23,45 

CLEO  Rp     178.177.657.051   Rp     836.416.488.396   Rp   2.291.552.023  77,75 

COCO  Rp       94.138.505.136   Rp     233.269.281.315   Rp      639.093.921  147,30 

DLTA   Rp     194.145.863.000   Rp     235.763.528.000   Rp      645.927.474  300,57 

ENZO  Rp     142.967.168.174   Rp     438.502.844.792   Rp   1.201.377.657  119,00 

FOOD  Rp       12.752.056.072   Rp       68.922.257.755   Rp      188.828.103  67,53 

GOOD  Rp   1.273.691.356.964   Rp   7.853.878.614.261   Rp 21.517.475.656  59,19 

HOKI  Rp     142.199.788.548   Rp     823.698.275.632   Rp   2.256.707.604  63,01 

ICBP   Rp   7.132.321.000.000   Rp 43.005.230.000.000  Rp117.822.547.945 60,53 

IKAN  Rp       40.778.469.758   Rp       94.846.431.599   Rp      259.853.237  156,93 

INDF   Rp 16.517.373.000.000   Rp 76.858.593.000.000  Rp210.571.487.671 78,44 

KEJU  Rp     268.394.685.832   Rp     748.863.690.551   Rp   2.051.681.344  130,82 

MLBI    Rp     267.023.000.000   Rp   1.191.216.000.000   Rp   3.263.605.479  81,82 

MYOR  Rp   3.870.496.137.257   Rp 23.829.982.628.480   Rp 65.287.623.640  59,28 

PANI   Rp       85.231.658.000   Rp     456.331.019.000   Rp   1.250.221.970  68,17 

PMMP  $              180.652.596   $              155.746.420   $               426.703  423,37 

PSDN  Rp     130.828.618.300   Rp     514.582.803.162   Rp   1.409.815.899  92,80 

ROTI  Rp     146.630.445.701   Rp   1.849.122.162.973   Rp   5.066.088.118  28,94 

SKBM  Rp     457.088.997.518   Rp   3.189.017.199.391   Rp   8.737.033.423  52,32 

SKLT  Rp     238.556.605.259   Rp   1.131.872.232.462   Rp   3.101.019.815  76,93 

STTP  Rp     395.533.790.407   Rp   3.901.792.259.235   Rp 10.689.841.806  37,00 

TBLA   Rp   4.821.670.000.000   Rp 13.105.237.000.000   Rp 35.904.758.904  134,29 

ULTJ    Rp   1.637.361.000.000   Rp   5.199.164.000.000   Rp 14.244.284.932  114,95 
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Lampiran 6. Hasil Tabulasi Data Hari Piutang 

Tahun Kode Piutang Dagang Penjualan Penjualan/365 
Hari 

Piutang 

2020 

ADES  Rp    119.610.000.000   Rp       673.364.000.000   Rp     1.844.832.877  64,84 

AISA  Rp    260.435.000.000   Rp     1.283.331.000.000   Rp     3.515.975.342  74,07 

ALTO  Rp     37.287.011.454   Rp       321.502.485.934   Rp        880.828.729  42,33 

BTEK  Rp            65.179.205   Rp     1.013.029.439.944   Rp     2.775.423.123  0,02 

BUDI  Rp     56.581.000.000   Rp     2.725.866.000.000   Rp     7.468.126.027  7,58 

CAMP  Rp    124.395.919.918   Rp       956.634.474.111   Rp     2.620.916.367  47,46 

CEKA  Rp    416.592.757.852   Rp     3.634.297.273.749   Rp     9.956.978.832  41,84 

CLEO  Rp    119.307.435.829   Rp       972.634.784.176   Rp     2.664.752.833  44,77 

COCO  Rp     67.725.320.270   Rp       171.048.708.670   Rp        468.626.599  144,52 

DLTA  Rp    101.780.949.000   Rp       546.336.411.000   Rp     1.496.812.085  68,00 

ENZO  Rp     25.512.697.931   Rp       516.388.569.802   Rp     1.414.763.205  18,03 

FOOD  Rp     14.428.829.676   Rp         94.563.258.607   Rp        259.077.421  55,69 

GOOD  Rp    513.796.711.089   Rp     7.711.334.590.144   Rp    21.126.944.083  24,32 

HOKI  Rp    243.220.094.125   Rp     1.173.189.488.886   Rp     3.214.217.778  75,67 

ICBP  Rp 5.273.416.000.000   Rp   46.641.048.000.000   Rp  127.783.693.151  41,27 

IKAN  Rp          406.504.444   Rp         84.646.710.437   Rp        231.908.796  1,75 

INDF  Rp 6.429.130.000.000   Rp   81.731.469.000.000   Rp  223.921.832.877  28,71 

KEJU  Rp    119.295.592.039   Rp       900.852.668.263   Rp     2.468.089.502  48,34 

MLBI  Rp    336.773.000.000   Rp     1.985.009.000.000   Rp     5.438.380.822  61,93 

MYOR  Rp 5.463.984.744.087   Rp   24.476.953.742.651   Rp    67.060.147.240  81,48 

PANI  Rp       1.385.204.957   Rp       180.460.605.151   Rp        494.412.617  2,80 

PMMP  $              24.160.808   $                170.581.115   $                 467.346  51,70 

PSDN  Rp     77.250.794.160   Rp       895.456.045.999   Rp     2.453.304.236  31,49 

ROTI  Rp    345.778.440.900   Rp     3.212.034.546.032   Rp     8.800.094.647  39,29 

SKBM  Rp    360.402.133.179   Rp     3.165.530.224.724   Rp     8.672.685.547  41,56 

SKLT  Rp    157.784.379.116   Rp     1.253.700.810.596   Rp     3.434.796.741  45,94 

STTP  Rp    447.594.075.109   Rp     3.846.300.254.825   Rp    10.537.808.917  42,48 

TBLA  Rp 3.012.857.000.000   Rp   10.863.256.000.000   Rp    29.762.345.205  101,23 

ULTJ  Rp 1.649.669.000.000   Rp     5.967.362.000.000   Rp    16.348.936.986  100,90 

2021 

ADES  Rp    162.895.000.000   Rp       935.075.000.000   Rp     2.561.849.315  63,58 

AISA  Rp    225.473.000.000   Rp     1.520.879.000.000   Rp     4.166.791.781  54,11 

ALTO  Rp     35.888.198.261   Rp       725.373.304.291   Rp     1.987.324.121  18,06 

BTEK  Rp     19.653.382.839   Rp       146.942.545.316   Rp        402.582.316  48,82 

BUDI  Rp    851.982.000.000   Rp     3.374.782.000.000   Rp     9.245.978.082  92,15 

CAMP  Rp    110.549.359.898   Rp     1.019.133.657.275   Rp     2.792.147.006  39,59 

CEKA  Rp    562.910.701.537   Rp     5.359.440.530.374   Rp    14.683.398.713  38,34 

CLEO  Rp    127.198.061.177   Rp     1.103.519.743.574   Rp     3.023.341.763  42,07 

COCO  Rp     94.235.811.605   Rp       224.437.956.140   Rp        614.898.510  153,25 

DLTA   Rp     88.976.246.000   Rp       681.205.785.000   Rp     1.866.317.219  47,67 

ENZO  Rp     59.451.546.741   Rp     1.129.864.264.910   Rp     3.095.518.534  19,21 

FOOD  Rp     13.383.641.471   Rp         91.560.431.563   Rp        250.850.497  53,35 

GOOD  Rp    614.070.144.711   Rp     8.799.579.901.024   Rp    24.108.438.085  25,47 

HOKI  Rp    282.171.120.367   Rp       933.597.187.584   Rp     2.557.800.514  110,32 

ICBP  Rp 6.400.930.000.000   Rp   56.803.733.000.000   Rp  155.626.665.753  41,13 

IKAN  Rp     25.724.062.995   Rp       111.367.220.162   Rp        305.115.672  84,31 

INDF   Rp 7.626.041.000.000   Rp   99.345.618.000.000   Rp  272.179.775.342  28,02 

KEJU  Rp    132.808.383.537   Rp     1.042.307.144.847   Rp     2.855.636.013  46,51 

MLBI   Rp    329.199.000.000   Rp     2.473.681.000.000   Rp     6.777.208.219  48,57 

MYOR  Rp 5.911.803.788.723   Rp   27.904.558.322.183   Rp    76.450.844.718  77,33 

PANI   Rp       1.769.275.000   Rp       282.803.444.000   Rp        774.803.956  2,28 

PMMP  $              40.657.788   $                175.769.252   $                 481.560  84,43 

PSDN  Rp     44.300.864.978   Rp       868.091.474.069   Rp     2.378.332.806  18,63 

ROTI  Rp    379.433.448.781   Rp     3.287.623.237.457   Rp     9.007.186.952  42,13 

SKBM  Rp    451.033.593.875   Rp     3.847.887.478.570   Rp    10.542.157.476  42,78 

SKLT  Rp    159.737.697.572   Rp     1.356.846.112.540   Rp     3.717.386.610  42,97 

STTP  Rp    475.980.801.836   Rp     4.241.856.914.012   Rp    11.621.525.792  40,96 

TBLA   Rp 3.456.927.000.000   Rp   15.972.216.000.000   Rp    43.759.495.890  79,00 

ULTJ   Rp    626.006.000.000   Rp     6.616.642.000.000   Rp    18.127.786.301  34,53 

2022 

ADES   Rp    188.937.000.000   Rp     1.290.992.000.000   Rp     3.536.964.384  53,42 

AISA  Rp                275.033   Rp                 1.843.760   Rp                  5.051  54,45 

ALTO  Rp     30.304.627.036   Rp       409.161.010.323   Rp     1.120.989.069  27,03 

BTEK  Rp       7.790.460.984   Rp       153.501.795.074   Rp        420.552.863  18,52 
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Tahun Kode Piutang Dagang Penjualan Penjualan/365 
Hari 

Piutang 

BUDI   Rp    885.434.000.000   Rp     3.382.326.000.000   Rp     9.266.646.575  95,55 

CAMP  Rp    126.820.874.647   Rp     1.129.360.552.136   Rp     3.094.138.499  40,99 

CEKA  Rp    843.504.639.532   Rp     6.143.759.424.928   Rp    16.832.217.603  50,11 

CLEO  Rp    189.182.700.792   Rp     1.358.708.497.805   Rp     3.722.489.035  50,82 

COCO  Rp    138.898.673.053   Rp       289.795.165.323   Rp        793.959.357  174,94 

DLTA   Rp    116.208.703.000   Rp       778.744.315.000   Rp     2.133.546.068  54,47 

ENZO  Rp     21.398.123.167   Rp       500.912.131.206   Rp     1.372.362.003  15,59 

FOOD  Rp     11.904.239.660   Rp         87.016.911.838   Rp        238.402.498  49,93 

GOOD  Rp    707.918.003.514   Rp   10.510.942.813.705   Rp    28.797.103.599  24,58 

HOKI  Rp    178.070.931.550   Rp       925.708.985.640   Rp     2.536.189.002  70,21 

ICBP   Rp 6.875.504.000.000   Rp   64.797.516.000.000   Rp  177.527.441.096  38,73 

IKAN  Rp     10.616.144.121   Rp       113.336.252.373   Rp        310.510.280  34,19 

INDF   Rp 8.280.536.000.000   Rp 110.830.272.000.000   Rp  303.644.580.822  27,27 

KEJU  Rp    133.225.962.688   Rp     1.044.368.857.579   Rp     2.861.284.541  46,56 

MLBI    Rp    446.937.000.000   Rp     3.114.907.000.000   Rp     8.533.991.781  52,37 

MYOR  Rp 6.489.405.389.523   Rp   30.669.405.967.404   Rp    84.025.769.774  77,23 

PANI   Rp       1.580.784.000   Rp       872.132.130.000   Rp     2.389.403.096  0,66 

PMMP  $              41.133.850   $                190.671.111   $                 522.387  78,74 

PSDN  Rp     46.757.105.231   Rp       638.377.010.110   Rp     1.748.978.110  26,73 

ROTI  Rp    488.178.110.493   Rp     3.935.182.048.668   Rp    10.781.320.681  45,28 

SKBM  Rp    448.775.394.470   Rp     3.802.296.289.773   Rp    10.417.250.109  43,08 

SKLT  Rp    179.530.242.712   Rp     1.539.310.803.104   Rp     4.217.289.872  42,57 

STTP  Rp    482.911.781.404   Rp     4.931.553.771.470   Rp    13.511.106.223  35,74 

TBLA   Rp 3.566.953.000.000   Rp   16.579.960.000.000   Rp    45.424.547.945  78,52 

ULTJ    Rp    617.192.000.000   Rp     7.656.252.000.000   Rp    20.976.032.877  29,42 
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Lampiran 7. Hasil Tabulasi Data Hari Utang 

Tahun Kode Utang Dagang HPP HPP/365 
Hari 

Utang 

2020 

ADES  Rp     63.317.000.000   Rp     330.799.000.000   Rp       906.298.630  69,86 

AISA  Rp    332.484.000.000   Rp     965.172.000.000   Rp    2.644.306.849  125,74 

ALTO  Rp     89.920.861.395   Rp     284.121.002.771   Rp       778.413.706  115,52 

BTEK  Rp     39.958.049.544   Rp   1.364.881.167.697   Rp    3.739.400.459  10,69 

BUDI  Rp    141.917.000.000   Rp   2.371.651.000.000   Rp    6.497.673.973  21,84 

CAMP  Rp     37.919.106.511   Rp     439.655.714.828   Rp    1.204.536.205  31,48 

CEKA  Rp    192.779.466.493   Rp   3.299.157.338.979   Rp    9.038.787.230  21,33 

CLEO  Rp     55.598.942.187   Rp     562.235.507.989   Rp    1.540.371.255  36,09 

COCO  Rp     41.918.178.016   Rp     143.396.373.624   Rp       392.866.777  106,70 

DLTA  Rp     35.706.840.000   Rp     179.156.903.000   Rp       490.840.830  72,75 

ENZO  Rp       5.957.057.575   Rp     468.479.571.962   Rp    1.283.505.677  4,64 

FOOD  Rp     10.864.148.668   Rp       59.675.017.876   Rp       163.493.200  66,45 

GOOD  Rp    902.222.727.100   Rp   5.568.907.814.506   Rp   15.257.281.684  59,13 

HOKI  Rp       1.935.349.192   Rp   1.029.660.122.589   Rp    2.820.986.637  0,69 

ICBP  Rp 3.045.111.000.000   Rp 29.416.673.000.000   Rp   80.593.624.658  37,78 

IKAN  Rp       4.172.354.651   Rp       69.353.664.973   Rp       190.010.041  21,96 

INDF  Rp 4.407.555.000.000   Rp 54.979.425.000.000   Rp 150.628.561.644  29,26 

KEJU  Rp     90.731.717.648   Rp     610.850.195.613   Rp    1.673.562.180  54,21 

MLBI  Rp    174.251.000.000   Rp   1.044.783.000.000   Rp    2.862.419.178  60,88 

MYOR  Rp 1.591.796.554.882   Rp 17.177.830.782.966   Rp   47.062.550.090  33,82 

PANI  Rp       2.015.864.096   Rp     164.844.653.179   Rp       451.629.187  4,46 

PMMP  $              12.905.812   $              135.254.796   $                370.561  34,83 

PSDN  Rp     21.409.174.825   Rp     768.310.868.739   Rp    2.104.961.284  10,17 

ROTI  Rp    165.384.575.026   Rp   1.409.870.836.152   Rp    3.862.659.825  42,82 

SKBM  Rp    182.031.842.857   Rp   2.850.011.161.450   Rp    7.808.249.757  23,31 

SKLT  Rp     72.510.683.751   Rp     920.111.473.686   Rp    2.520.853.353  28,76 

STTP  Rp    255.487.700.935   Rp   2.776.101.376.253   Rp    7.605.757.195  33,59 

TBLA  Rp 1.765.286.000.000   Rp   8.239.389.000.000   Rp   22.573.668.493  78,20 

ULTJ  Rp    370.306.000.000   Rp   3.738.835.000.000   Rp   10.243.383.562  36,15 

2021 

ADES  Rp    105.080.000.000   Rp     435.507.000.000   Rp    1.193.169.863  88,07 

AISA  Rp    334.735.000.000   Rp   1.179.813.000.000   Rp    3.232.364.384  103,56 

ALTO  Rp    120.143.228.372   Rp     330.905.451.303   Rp       906.590.278  132,52 

BTEK  Rp     15.040.560.390   Rp     158.544.255.213   Rp       434.367.823  34,63 

BUDI  Rp    145.737.000.000   Rp   2.932.579.000.000   Rp    8.034.463.014  18,14 

CAMP  Rp     42.246.394.341   Rp     464.038.494.499   Rp    1.271.338.341  33,23 

CEKA  Rp    204.475.953.208   Rp   4.997.372.710.028   Rp   13.691.432.082  14,93 

CLEO  Rp     72.188.847.311   Rp     642.038.152.501   Rp    1.759.008.637  41,04 

COCO  Rp     19.086.630.725   Rp     186.111.621.563   Rp       509.894.854  37,43 

DLTA   Rp     39.787.472.000   Rp     204.614.850.000   Rp       560.588.630  70,97 

ENZO  Rp     17.982.241.018   Rp   1.047.782.502.477   Rp    2.870.636.993  6,26 

FOOD  Rp     12.135.818.066   Rp       62.727.646.984   Rp       171.856.567  70,62 

GOOD  Rp 1.081.014.968.875   Rp   6.379.825.025.746   Rp   17.478.972.673  61,85 

HOKI  Rp       1.908.574.346   Rp     820.501.051.093   Rp    2.247.948.085  0,85 

ICBP  Rp 3.585.935.000.000   Rp 36.526.493.000.000   Rp 100.072.583.562  35,83 

IKAN  Rp       4.994.709.033   Rp       94.701.079.119   Rp       259.455.011  19,25 

INDF   Rp 5.157.135.000.000   Rp 66.881.557.000.000   Rp 183.237.142.466  28,14 

KEJU  Rp     75.657.709.365   Rp     705.320.179.436   Rp    1.932.384.053  39,15 

MLBI   Rp    192.638.000.000   Rp   1.111.984.000.000   Rp    3.046.531.507  63,23 

MYOR  Rp 1.777.944.528.256   Rp 20.981.574.813.780   Rp   57.483.766.613  30,93 

PANI   Rp       1.799.049.000   Rp     265.191.588.000   Rp       726.552.296  2,48 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



92 
 

 
 

Tahun Kode Utang Dagang HPP HPP/365 
Hari 

Utang 

PMMP  Rp            23.032.200   Rp            134.899.939   Rp              369.589  62,32 

PSDN  $        12.555.482.293   $        814.178.328.443   $       2.230.625.557  5,63 

ROTI  Rp    206.106.824.547   Rp   1.501.277.071.348   Rp    4.113.087.867  50,11 

SKBM  Rp    227.357.788.804   Rp   3.316.793.099.791   Rp    9.087.104.383  25,02 

SKLT  Rp     81.030.612.857   Rp     979.016.594.096   Rp    2.682.237.244  30,21 

STTP  Rp    307.376.074.920   Rp   3.209.530.695.002   Rp    8.793.234.781  34,96 

TBLA   Rp 3.174.341.000.000   Rp 12.832.503.000.000   Rp   35.157.542.466  90,29 

ULTJ   Rp    393.174.000.000   Rp   4.241.696.000.000   Rp   11.621.084.932  33,83 

2022 

ADES   Rp    112.266.000.000   Rp     620.240.000.000   Rp    1.699.287.671  66,07 

AISA  Rp                289.942   Rp               1.355.222   Rp                 3.713  78,09 

ALTO  Rp     84.984.630.194   Rp     375.416.556.467   Rp    1.028.538.511  82,63 

BTEK  Rp     14.701.965.373   Rp     165.324.746.502   Rp       452.944.511  32,46 

BUDI   Rp    106.321.000.000   Rp   2.968.749.000.000   Rp    8.133.558.904  13,07 

CAMP  Rp     47.188.687.587   Rp     500.329.164.288   Rp    1.370.764.834  34,43 

CEKA  Rp     73.021.573.575   Rp   5.722.153.735.172   Rp   15.677.133.521  4,66 

CLEO  Rp     80.776.976.419   Rp     836.416.488.396   Rp    2.291.552.023  35,25 

COCO  Rp     64.213.902.999   Rp     233.269.281.315   Rp       639.093.921  100,48 

DLTA   Rp     44.570.321.000   Rp     235.763.528.000   Rp       645.927.474  69,00 

ENZO  Rp     31.862.183.073   Rp     438.502.844.792   Rp    1.201.377.657  26,52 

FOOD  Rp     14.003.597.502   Rp       68.922.257.755   Rp       188.828.103  74,16 

GOOD  Rp 1.184.519.187.138   Rp   7.853.878.614.261   Rp   21.517.475.656  55,05 

HOKI  Rp     24.400.828.056   Rp     823.698.275.632   Rp    2.256.707.604  10,81 

ICBP   Rp 3.702.979.000.000   Rp 43.005.230.000.000   Rp 117.822.547.945  31,43 

IKAN  Rp       1.571.106.432   Rp       94.846.431.599   Rp       259.853.237  6,05 

INDF   Rp 5.372.311.000.000   Rp 76.858.593.000.000   Rp 210.571.487.671  25,51 

KEJU  Rp     76.685.125.443   Rp     748.863.690.551   Rp    2.051.681.344  37,38 

MLBI    Rp    269.065.000.000   Rp   1.191.216.000.000   Rp    3.263.605.479  82,44 

MYOR  Rp 1.658.519.072.281   Rp 23.829.982.628.480   Rp   65.287.623.640  25,40 

PANI   Rp    452.411.039.000   Rp     456.331.019.000   Rp    1.250.221.970  361,86 

PMMP  $              30.745.138   $              155.746.420   $                426.703  72,05 

PSDN  Rp     22.842.708.032   Rp     514.582.803.162   Rp    1.409.815.899  16,20 

ROTI  Rp    262.479.275.777   Rp   1.849.122.162.973   Rp    5.066.088.118  51,81 

SKBM  Rp    231.892.645.912   Rp   3.189.017.199.391   Rp    8.737.033.423  26,54 

SKLT  Rp    130.556.488.201   Rp   1.131.872.232.462   Rp    3.101.019.815  42,10 

STTP  Rp    334.248.296.298   Rp   3.901.792.259.235   Rp   10.689.841.806  31,27 

TBLA   Rp 4.495.158.000.000   Rp 13.105.237.000.000   Rp   35.904.758.904  125,20 

ULTJ    Rp    625.235.000.000   Rp   5.199.164.000.000   Rp   14.244.284.932  43,89 

 

 

 

SKRIPSI - PERPUSTAKAAN STIE CENDEKIA BOJONEGORO

PENGARUH LEVERAGE, NET... RISMA SUSANTI



93 
 

 
 

Lampiran 8. Hasil Tabulasi Data Cash Conversion Cycle 

Tahun Kode 
Hari 

Persediaan 

Hari 

Piutang 

Hari  

Utang 

Cash  

Conversion Cycle 

2020 

ADES 88,40 64,84 69,86 83,37 

AISA 3,67 74,07 125,74 -47,99 

ALTO 144,06 42,33 115,52 70,87 

BTEK 34,37 0,02 10,69 23,71 

BUDI 78,70 7,58 21,84 64,44 

CAMP 114,83 47,46 31,48 130,81 

CEKA 36,09 41,84 21,33 56,60 

CLEO 0,07 44,77 36,09 8,74 

COCO 195,77 144,52 106,70 233,59 

DLTA 378,78 68,00 72,75 374,04 

ENZO 58,63 18,03 4,64 72,02 

FOOD 80,10 55,69 66,45 69,34 

GOOD 56,49 24,32 59,13 21,67 

HOKI 51,98 75,67 0,69 126,96 

ICBP 56,91 41,27 37,78 60,40 

IKAN 188,37 1,75 21,96 168,17 

INDF 74,03 28,71 29,26 73,48 

KEJU 94,92 48,34 54,21 89,04 

MLBI 59,75 61,93 60,88 60,80 

MYOR 59,60 81,48 33,82 107,26 

PANI 110,26 2,80 4,46 108,59 

PMMP 458,50 51,70 34,83 475,37 

PSDN 86,57 31,49 10,17 107,88 

ROTI 26,85 39,29 42,82 23,32 

SKBM 49,70 41,56 23,31 67,94 

SKLT 58,19 45,94 28,76 75,37 

STTP 38,31 42,48 33,59 47,19 

TBLA 101,97 101,23 78,20 125,00 

ULTJ 90,27 100,90 36,15 155,02 

2021 

ADES 82,40 63,58 88,07 57,92 

AISA 30,77 54,11 103,56 -18,67 

ALTO 126,13 18,06 132,52 11,66 

BTEK 155,91 48,82 34,63 170,10 

BUDI 45,26 92,15 18,14 119,27 

CAMP 95,15 39,59 33,23 101,51 

CEKA 30,38 38,34 14,93 53,78 

CLEO 69,21 42,07 41,04 70,24 

COCO 156,66 153,25 37,43 272,48 

DLTA  309,26 47,67 70,97 285,96 

ENZO 25,38 19,21 6,26 38,32 

FOOD 73,21 53,35 70,62 55,95 

GOOD 57,52 25,47 61,85 21,15 

HOKI 66,56 110,32 0,85 176,03 

ICBP 58,53 41,13 35,83 63,83 

IKAN 127,88 84,31 19,25 192,94 

INDF  69,22 28,02 28,14 69,09 

KEJU 100,83 46,51 39,15 108,19 

MLBI  68,38 48,57 63,23 53,72 

MYOR 52,78 77,33 30,93 99,18 
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Tahun Kode 
Hari 

Persediaan 

Hari 

Piutang 

Hari  

Utang 

Cash  

Conversion Cycle 

PANI  129,23 2,28 2,48 129,04 

PMMP 463,32 84,43 62,32 485,43 

PSDN 66,01 18,63 5,63 79,00 

ROTI 29,07 42,13 50,11 21,09 

SKBM 48,28 42,78 25,02 66,04 

SKLT 50,35 42,97 30,21 63,11 

STTP 38,64 40,96 34,96 44,64 

TBLA  73,06 79,00 90,29 61,77 

ULTJ  58,68 34,53 33,83 59,39 

2022 

ADES  87,18 53,42 66,07 74,53 

AISA 38,34 54,45 78,09 14,70 

ALTO 98,16 27,03 82,63 42,56 

BTEK 88,86 18,52 32,46 74,92 

BUDI  76,08 95,55 13,07 158,55 

CAMP 91,52 40,99 34,43 98,09 

CEKA 23,45 50,11 4,66 68,91 

CLEO 77,75 50,82 35,25 93,33 

COCO 147,30 174,94 100,48 221,77 

DLTA  300,57 54,47 69,00 286,03 

ENZO 119,00 15,59 26,52 108,07 

FOOD 67,53 49,93 74,16 43,31 

GOOD 59,19 24,58 55,05 28,73 

HOKI 63,01 70,21 10,81 122,41 

ICBP  60,53 38,73 31,43 67,84 

IKAN 156,93 34,19 6,05 185,07 

INDF  78,44 27,27 25,51 80,20 

KEJU 130,82 46,56 37,38 140,00 

MLBI   81,82 52,37 82,44 51,75 

MYOR 59,28 77,23 25,40 111,11 

PANI  68,17 0,66 361,86 -293,03 

PMMP 423,37 78,74 72,05 430,06 

PSDN 92,80 26,73 16,20 103,33 

ROTI 28,94 45,28 51,81 22,41 

SKBM 52,32 43,08 26,54 68,85 

SKLT 76,93 42,57 42,10 77,40 

STTP 37,00 35,74 31,27 41,47 

TBLA  134,29 78,52 125,20 87,62 

ULTJ   114,95 29,42 43,89 100,48 
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Lampiran 9. Output SPSS 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Cash Conversion Cycle, 

Leverage, Net Working Capitalb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Cash Holding 

b. All requested variables entered. 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Leverage 87 .00 945.00 451.2989 202.23605 

Net Working Capital 87 -391.00 781.00 198.5402 251.86430 

Cash Conversion Cycle 87 -293.00 485.00 100.6092 105.62168 

Cash Holding 87 .00 621.00 123.4023 142.37589 

Valid N (listwise) 87     

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .623a .388 .366 4.87467 2.229 

a. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Leverage, Net Working Capital 

b. Dependent Variable: Cash Holding 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1248.744 3 416.248 17.517 .000b 

Residual 1972.281 83 23.762   

Total 3221.025 86    

a. Dependent Variable: Cash Holding 

b. Predictors: (Constant), Cash Conversion Cycle, Leverage, Net Working Capital 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.877 2.287  3.007 .003   

Leverage .002 .004 .070 .505 .615 .383 2.612 

Net Working Capital .018 .004 .722 4.845 .000 .332 3.009 

Cash Conversion 

Cycle 

-.224 .117 -.194 -1.925 .058 .726 1.377 

a. Dependent Variable: Cash Holding 

 

 

Charts 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.78889396 

Most Extreme Differences Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.047 

Test Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .814e 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.804 

Upper 

Bound 

.824 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 926214481. 
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Lampiran 10. Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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